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MOTTO 
 
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan melakukan amal kebaikan, merekalah 
makhluk sebaik-baiknya” 
(Terj. QS Al-Bayyinah: 7) 
“Ukuran tubuhmu tidak penting.Ukuran otakmu cukup penting.Ukuran hatimu 
itulah yang paling penting. 
-BC Gorbes- 
“Kita dilahirkan untuk menjadi manusia besar, dan kita tidak bisa menjadi besar 
tanpa cita-cita yang besar” 
-Lanny Anggawati- 
“Bahagiakanlah dirimu sendiri, karena apabila kamu sudah bahagia, maka akan 
mudah untuk membahagiakan orang lain” 
-Penulis- 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik penyisihan 
sesaat (time-out) untuk mengurangi durasi perilaku tantrum di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 
Single Subject Research (SSR). Desain yang digunakan adalah A-B-A.Subyek 
penelitian yaitu seorang autisme kelas III. Pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan panduanobservasi 
yang digunakan selama fase baseline I, fase intervensi, dan fase baseline II. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis dalam kondisi dan analisis antar 
kondisi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik penyisihan sesaat (time-out) 
dapat mengurangi perilaku tantrum pada autisme kelas III di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta. Hal ini ditandai dengan adanya penurunan durasi perilaku 
tantrum yang membandingkan data antara fase baseline I dan baseline II. 
Pengaruh yang diberikan terhadap perilaku tantrum didukung juga dengan 
persentase overlap dari fase intervensi (B) dan fase baseline II (A2) sebesar 42%, 
sedangkan dari fase baseline II (A2) dan fase baseline I (A1) sebesar 12,5%. 
Dengan persentase overlap yang semakin kecil, menandakan bahwa pengaruh 
penerapan teknik time-out terhadap perilaku tantrum akan semakin baik. Dari 
hasil analisis data antar kondisi diketahui telah terjadi penurunan durasi perilaku 
tantrum sebanyak 2 level (+2) pada kondisi fase intervensi setelah dibandingkan 
dengan fase baseline I; penurunan level durasi perilaku tantrum sebanyak 3 level 
(+3) pada kondisi fase baseline II setelah dibandingkan dengan fase intervensi; 
dan terjadi penurunan level durasi perilaku tantrum sebanyak 3 level (+3) pada 
kondisi setelah dikenai intervensi ( fase baseline II) setelah dibandingkan dengan 
fase sebelum dikenai intervensi (baseline I). Dengan berkurangnya durasi perilaku 
tantrumsaat pembelajaran, siswa diharapkan mampu untuk mengikuti proses 
pembelajaran secara baik dengan suasana yang kondusif. Dengan demikian, 
pembelajaran akan berlangsung efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Saat ini keberadaan anak berkebutuhan khusus dapat kita jumpai di 
masyarakat. Keberadaanya secara nyata dapat kita temui di Sekolah Luar 
Biasa dan bahkan di sekolah reguler terutama di sekolah dasar atau taman 
kanak-kanak. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 8) menyatakan bahwa 
dalam dunia pendidikan, anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus 
adalah mereka (peserta didik) yang membutuhkan pendidikan dan layanan 
khusus untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. 
Dikatakan memerlukan pendidikan khusus karena mereka berbeda dari 
kebanyakan siswa lain dalam satu atau lebih dari cara berikut: kemungkinan 
memiliki cacat intelektual, gangguan perhatian, gangguan emosional atau 
perilaku, cacat fisik, gangguan komunikasi, autisme, cedera otak traumatis, 
gangguan pendengaran, penglihatan terganggu, serta cerdas istimewa dan 
bakat istemewa. Autisme merupakan salah satu bagian dari anak berkebutuhan 
khusus, oleh karena itu wajib bagi mereka untuk mendapatkan layanan 
pendidikan guna untuk mengembangkan potensi, minat, serta bakat yang 
dimilikinya secara maksimal. 
Autisme mempunyai karakteristik dalam berbagai aspek perkembangan, 
mencakup: aspek komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, perilaku, gangguan 
sensoris, pola bermain, emosi, serta gangguan makan dan tidur. Subjek dalam 
penelitian mempunyai karakteristik pada aspek yang telah disebutkan diatas. 
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Dalam penelitian ini, akan membahas lebih mendalam mengenai karakteristik 
anak autis dalam aspek perilaku. 
Perilaku dapat diartikan sebuah tanggapan, tindakan, gerakan, dan reaksi 
(Richard W Mallot, 2009: 5). Martin dan Pear (2009: 3) menambahkan bahwa 
perilaku merupakan suatu aktivitas otot, kelenjar, atau sistem saraf dari suatu 
organisme. Perilaku merupakan semua hal yang dapat diamati dan dirasakan. 
Martin dan Pear (2009: 3) menyebutkan bahwa karakteristik perilaku yang 
dapat diukur disebut dimensi perilaku. Durasi perilaku adalah lamanya waktu 
perilaku itu timbul. Frekuensi perilaku adalah jumlah banyaknya perilaku 
yang terjadi dalam periode waktu tertentu. Intensitas atau kekuatan perilaku 
mengacu pada upaya fisik atau energi yang terlibat dalam munculnya perilaku. 
Salah satu karakteristik autisme adalah pola perilaku yang tidak biasa 
seperti anak-anak normal pada umumnya. Rudy Sutadi (2000: 35) menyatakan 
bahwa perilaku pada autisme mempunyai dua permasalahan yaitu perilaku 
berlebihan (axcessive), dan perilaku yang berkekurangan (deficit) atau bahkan 
tidak ada perilaku. Perilaku berlebihan pada anak autisme ditandai dengan 
tantrum, seperti menjerit, menangis, mengamuk, dan sejenisnya serta stimulasi 
diri, seperti tangan mengepak-ngepak, memutar-mutar badan, membanting-
banting, berjalan “lurus”, dan sebagainya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta, peneliti menemukan permasalahan pada autisme yang memiliki 
salah satu masalah perilaku berlebihan (axcessive) yaitu perilaku tantrum 
berupa menjerit sambil berteriak, menangis, dan berguling-guling di lantai, 
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memukul meja, dan melompat-lompat. Perilaku tantrum berupa menangis 
yang muncul sangat mengganggu kegiatan belajar dalam satu kelas. Suara 
menangis yang ditimbulkan sangat keras sampai semua orang yang berada 
dalam satu sekolah mendengar tangisan dari subjek. Beberapa kali 
pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa beberapa perilaku 
tantrum yang muncul disertai dengan perilaku agresif yaitu melukai diri 
sendiri dengan membenturkan kepala ke tembok, mencubit, menendang, dan 
memukul orang yang ada di dekatnya.  
Perilaku tantrum berupa menangis yang muncul seringkali membuat 
suasana di dalam kelas tidak kondusif. Siswa yang lain sering terganggu dan 
membuat mereka ikut untuk berperilaku tantrum. Mengingat ukuran kelas 
yang dipakai berukuran kecil, siswa  yang masuk dalam satu kelas tersebut 
berjumlah 4 orang siswa sehingga mudah bagi mereka untuk terganggu 
konsentrasinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ukuran kelas yang 
dipakai sekitar 3 X 5 meter persegi, yang di dalamnya terdiri dari 4 siswa dan 
4 guru, 4 almari, serta berbagai media pembelajaran yang mendukung.dapat 
dipastikan kondisi kelas tersebut sangat sempit, panas, dan kurang kondusif. 
Tenaga pengajar yang ada di sekolah seringkali kewalahan pada saat 
menangani tantrum yang muncul pada anak. Beberapa tenaga pengajar 
mempunyai cara masing-masing dalam menangani perilaku tantrum anak. Hal 
yang paling penting adalah tentang cara memahami perilaku anak sehingga 
akan menemukan teknik untuk menangani perilaku tantrum yang muncul 
sebagai akibat dari stimulus yang tidak dikehendaki. Teknik time-out sudah 
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digunakan untuk menangani perilaku tantrum pada subjek, akan tetapi 
pelaksanaanya kurang konsisten dilakukan. Penanganan yang selama ini 
banyak dilakukan adalah dengan memberikannya pengukuhan positif kepada 
subjek. Tetapi pemberian pengukuhan tersebut disesuaikan dengan penyebab 
subjek berperilaku tantrum. Selain dengan pengukuhan positif, penanganan 
untuk siswa yang berperilaku tantrum adalah dengan cara membiarkan anak 
tantrum (subjek dibiarkan berperilaku tantrum). Menurut keterangan dari guru, 
jika perilaku tantrum dibiarkan, subjek akan merasa lelah sendiri dan dengan 
sendirinya perilaku tantrum yang muncul akan berhenti. Guru pun akan 
merasa lelah apabila menangani perilaku tantrum yang muncul dengan durasi 
waktu yang lama. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran  
menggunakan menggunakan analisis ABC (Antecedent-Behavior-
Consequence) perilaku tantrum lebih banyak disebabkan oleh kondisi dari 
subjek untuk mendapatkan aktivitas atau benda yang diinginkan selama proses 
pembelajaran di sekolah. Perilaku tantrum muncul rata-rata berdurasi antara 5-
10 menit setiap sesi pada saat berperilaku tantrum. Perilaku tantrum yang 
dimunculkan adalah menangis, menjerit, dan disertai dengan perilaku agresif. 
Perilaku tantrum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menangis. 
Perilaku tantrum muncul dalam setiap situasi, selama pembelajaran baik 
di dalam kelas maupun diluar kelas, saat waktu istirahat maupun saat di luar 
jam belajar. Berdasarkan semua pengamatan yang telah dilakukan dengan 
menggunakan analisis ABC perilaku tantrum muncul karena disebabkan oleh 
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2 faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kondisi 
fisik anak yang lapar sehingga muncul niatan untuk mengambil makanan yang 
bukan miliknya. Hasrat untuk mengambil makanan milik orang lain yang 
tidak kesampaian, akan menyebabkan munculnya perilaku tantrum menangis 
yang disertai perilaku agresif seperti mencubit dan memukul orang yang ada 
disekitarnya. Sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh keinginan untuk 
menolak pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Apabila diminta untuk 
melakukan yang dia tidak inginkan, anak langsung menarik atau memukul 
gurunya, dan dilanjutkan dengan menangis serta hasrat ingin keluar dari 
tempat duduknya. Selain kedua faktor yang mempengaruhi, ada faktor yang 
tidak diketahui penyebabnya, misalnya pada kondisi yang tidak siap, siswa 
secara spontan menyerang gurunya dengan menarik kerudung dengan keras. 
Hal yang dilakukan guru adalah menyelamatkan diri dari serangan siswa. 
Siswa merasa tidak berhasil menyerang guru dan muncullah perilaku tantrum. 
Motivasi terjadinya perilaku menurut Smith dalam Edi Purwanta dkk 
(2014: 201) yakni (1) attention, (2) tangible, (3) sensory, dan (4) escape. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mempunyai kesimpulan 
bahwa fungsi dari sebuah perilaku sasaran yang muncul adalah sebagai bentuk 
dari tangible dan escape. Tangible menurut Tarbox et al (2009: 494) dapat 
diartikan bahwa perilaku tantrum yang muncul semata-mata untuk 
mendapatkan aktivitas atau benda yang diinginkannya. Dengan perilaku 
tantrum yang muncul, subjek berharap akan mendapatkan sesuatu yang 
diharapkannya. Sedangkan escape menurut Tarbox et al (2009: 494) dapat 
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diartikan sebagai perilaku tantrum yang muncul untuk menghindari 
pembelajaran yang tidak disukai atau tidak diinginkannya sehingga subjek 
menolak atau memberontak supaya tidak dilanjutkan kegiatan pembelajaran 
seperti yang telah direncanakan oleh guru. 
Dampak dari munculnya perilaku tantrum pada anak akan mengganggu 
proses kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, 
peneliti akan melakukan modifikasi perilaku sebagai upaya dalam mengurangi 
perilaku tantrum yang muncul. Adanya penanganan dengan modifikasi 
perilaku, diharapkan perilaku tantrum berupa menangis yang ada pada subjek 
dapat dikurangi atau dihilangkan. 
Modifikasi perilaku menurut Martin dan Pear (2009: 7) adalah usaha  
penerapan tindakan yang melibatkan prinsip-prinsip dan teknik belajar yang 
sistematis untuk menilai tingkah laku atau perilaku manusia. Pendapat ini 
sejalan dengan pendapat Munawir Yusuf dan Edy Legowo (2007) yang 
menyatakan bahwa Modifikasi perilaku merupakan suatu teknik untuk 
merubah perilaku yang dapat dilakukan oleh orangtua ataupun guru untuk 
merubah tingkah laku peserta didik melalui prosedur yang sistematis dan 
berdasarkan pada prinsip-prinsip teori pembelajaran prinsip belajar untuk 
mengadakan perubahan. Modifikasi perilaku merupakan sebuah cara untuk 
memperbaiki atau menghilangkan perilaku yang negatif dan bisa juga 
digunakan untuk meningkatkan dan menguatkan perilaku-perilaku positif 
(Triantoro Safaria, 2005: 195).  Modifikasi diterapkan untuk mengadakan 
perubahan dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar. Perubahan-perubahan 
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tersebut menurut Sutarlinah Soekadji ( dalam Edi Purwanta, 2012: 12 ) antara 
lain: (1) peningkatan, (2) pemeliharaan, (3) pengurangan atau penghilangan, 
dan (4) perkembangan dan perluasan. Perubahan dalam penelitian ini 
menggunakan pengurangan atau penghilangan perilaku. Pengurangan atau 
penghilangan perilaku dilakukan dengan prosedur penghapusan (extinction) 
dan hukuman (punishment). Dalam penelian ini, perilaku yang dimaksud 
adalah perilaku tantrum. Perilaku tantrum merupakan letupan kemarahan yang 
terjadi secara berlebihan pada anak yang sering disertai dengan tingkah laku 
negatif seperti menangis sambil berteriak, mencubit, memukul, menendang, 
menjerit, menyepak, menggigit, mencakar, menyakiti orang lain, menyakiti 
diri sendiri, memukul, serta berguling-guling di lantai yang biasanya 
disebabkan oleh stimulus yang dapat merangsang timbulnya perilaku tantrum. 
Perilaku tantrum yang terjadi pada subjek sangat mengganggu proses 
pembelajaran yang ada di sekolah. Suara yang ditimbulkan sangat keras 
sehingga setiap ruang kelas yang ada di sekolah mendengar teriakan yang 
ditimbulkan. Perilaku tantrum merupakan perilaku yang berlebihan sehingga 
harus dikurangi atau dihilangkan. Pengurangan atau penghilangan perilaku 
dilakukan melalui prosedur hukuman (punishment). 
Prosedur hukuman adalah suatu prosedur yang umumnya diterapkan 
untuk perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan norma di masyarakat seperti 
perilaku melukai diri-sendiri ataupun orang di sekitarnya, dan perilaku-
perilaku negatif yang dapat mengganggu proses sosial di masyarakat (Kazdin 
dalam Edi Purwanta, 2012: 77). Martin dan Pear (2009: 151) menambahkan 
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bahwa hukuman adalah suatu teknik dengan menerapkan konsekuensi secara 
langsung kepada individu ketika perilaku sasaran (perilaku tidak wajar) 
dimunculkan. Prosedur hukuman mempunyai beberapa teknik yang dapat 
ditempuh untuk mengurangi dan menghapus perilaku sasaran. Beberapa jenis 
atau tipe dari punishment antara lain : pain-inducing punishers, reprimands, 
time-outs, response cost (Van Houten dalam Martin & Pear, 2009: 152). 
Punishment untuk mengurangi perilaku tantrum pada anak autis dalam 
penelitian ini menggunakan teknik penyisihan sesaat (time-out).  
Time-out didefinisikan sebagai penarikan kesempatan untuk 
mendapatkan penguatan positif atau hilangnya akses untuk mendapatkan 
pengukuhan untuk waktu tertentu, bergantung pada terjadinya perilaku sasaran 
yang muncul (Cooper, Heron, dan Heward, 2007: 357). Martin & Pear (2009: 
153) menyebutkan bahwa time-out sebagai suatu tindakan memindahkan 
individu pada waktu tertentu supaya tidak mendapatkan pengukuhan setelah 
perilaku sasaran timbul. Pelaksanaan teknik penyisihan sesaat (time-out) yang 
akan ditempuh dalam penelitian ini adalah dengan cara exclusionary time-out 
yaitu subjek disisihkan dari lingkungan supaya tidak mendapatkan 
pengukuhan. 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan diatas, bahwa 
perilaku tantrum berupa menangis yang ditimbulkan oleh subjek sangat 
mengganggu  proses kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi tidak 
kondusif karena siswa lain menjadi kesulitan untuk konsentrasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti 
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bermaksud untuk mengadakan penelitian untuk mengurangi durasi perilaku 
tantrum berupa menangis dengan cara modifikasi perilaku. Salah satu 
prosedur dalam modifikasi perilaku adalah dengan memberikan hukuman atau 
punishment. Salah satu tenik dari prosedur hukuman adalah dengan time-out. 
Alasan peneliti menggunakan teknik time-out adalah dengan melihat jenis 
karakteristik perilaku tantrum berupa menangis yang muncul serta dampak 
yang ditimbulkan. Penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) tidak boleh 
diterapkan kepada autisme yang senang meninggalkan kelas, siswa yang biasa 
menstimulasi diri seperti melakukan gerak-gerak ritmis, masturbasi, atau 
melamun, serta jangan diterapkan bagi siswa yang sulit untuk dipindahkan.  
Beberapa pengamatan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 
penelitian, diketahui bahwa ketika perilaku tantrum berupa menangis pada 
subjek muncul, guru kelas belum menggunakan teknik time-out sebagai upaya 
untuk mengurangi durasi perilaku tantrum. Jenis-jenis penerapan teknik time-
out pun bermacam-macam, salah satu jenis penerapan yang digunakan oleh 
peneliti adalah menggunakan jenis exclusionary time-out atau teknik yang 
digunakan untuk subjek yang berperilaku distruptif dan dipindahkan dari 
ruangan kelas. Perilaku distruptif menurut Yossie Weny Erliana (2013) adalah 
berbagai gangguan mental yang dialami anak-anak dan remaja, tampak dalam 
perilaku-perilaku yang melanggar norma-norma sosial dan hak orang lain 
serta termasuk perilaku yang mengganggu. Alasan peneliti memilih jenis 
teknik tersebut adalah dengan melihat keterbatasan dari tempat penelitian 
yaitu kondisi ruangan yang tidak memungkinkan untuk menggunakan jenis 
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teknik yang lain. Hal ini dibuktikan dengan ruangan yang terbatas atau tidak 
ada ruang khusus yang memang disediakan untuk tempat penyisihan sesaat.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yang ada, yaitu: 
1. Subjek mempunyai perilaku tantrum berupa menangis 
2. Perilaku tantrum pada subjek disertai dengan agresif berupa mencupit atau 
memukul orang yang ada disekitarnya 
3. Perilaku tantrum pada subjek muncul karena gagal untuk mendapatkan 
benda atau aktivitas yang diinginkan 
4. Perilaku tantrum pada subjek muncul karena menolak pembelajaran 
5. Perilaku tantrum pada anak sering melukai atau menyakiti orang yang ada 
disekitarnya 
6. Perilaku tantrum yang muncul dapat mengganggu kegiatan pembelajaran 
di sekolah karena menimbulkan suara yang keras 
7. Semua orang akan merasa lelah apabila menangani tantrum anak dengan 
waktu yang lama 
8. Penanganan perilaku tantrum di sekolah sudah dilakukan dengan beberapa 
teknik modifikasi perilaku, namun belum konsisten diterapkan. 
 
 
 
 11 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi 
pada masalah nomer 1, 3, 4, dan 6 yaitu autisme mempunyai perilaku tantrum 
(menangis) yang disebabkan oleh keinginan yang tidak terpenuhi sehingga 
dapat mengganggu kegiatan pembelajaran di sekolah karena menimbulkan 
suara yang keras. Penanganan perilaku tantrum dilakukan dengan cara 
modifikasi perilaku. Dalam penelitian ini, akan dilakukan untuk mengurangi 
lamanya waktu anak  berperilaku tantrum (durasi). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibatasi 
permasalahanya, maka dapat dirumuskan menjadi: ”Apakah teknik penyisihan 
sesaat (time-out) efektif untuk mengurangi durasi munculnya perilaku tantrum 
pada autisme kelas III di SLB Autisma Dian Amanah?”. 
 
E. Tujuan 
Tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) dalam mengurangi 
durasi perilaku tantrum pada autisme di SLB Autisme Dian Amanah 
Yogyakarta. 
 
 
 
 12 
 
F.  Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan 
dengan penanganan untuk mengurangi perilaku tantrum pada autisme. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi autisme, penelitian ini dapat membantu untuk mengurangi durasi 
perilaku tantrum 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
gambaran praktis mengenai teknik yang digunakan untuk menangani 
anak autisme khususnya untuk mengurangi perilaku tantrum pada anak 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan salah satu teknik penanganan untuk upaya mencapai 
kegiatan pembelajaran yang efektif  
 
G. Batasan Istilah 
1. Autisme dapat didefinisikan sebagai gangguan perkembangan pada anak 
yang ditandai dengan gangguan pada komunikasi verbal, non-verbal, 
perilaku dan interaksi sosial, gejala ini dapat terlihat sebelum anak 
berumur 3 tahun. Subjek penelitian adalah siswa autisme kelas III di SLB 
Autisme  Dian Amanah Yogyakarta. Karakeristik siswa adalah 
menggunakan komunikasi non-verbal, memiliki gangguan pada interaksi 
sosial serta menunjukkan perilaku tantrum pada anak. 
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2. Perilaku tantrum adalah perilaku yang berlebihan, dan biasanya terjadi 
pada anak berkebutuhan khusus. Perilaku tantrum ditandai dengan 
menangis sambil berteriak, mencubit, memukul, menendang, menjerit, 
menyepak, menggigit, mencakar, menyakiti orang lain, serta menyakiti 
diri sendiri. Perilaku tantrum pada subjek penelitian adalah menangis 
dengan suara yang sangat keras sehingga semua orang yang ada dalam 
satu sekolah akan mendengar tangisian tersebut. 
3. Teknik penyisihan sesaat (time-out) merupakan suatu teknik menyisihkan 
subjek dari lingkungan yang tidak mendapatkan pengukuhan. Teknik ini 
digunakan untuk mengurangi atau menghapus perilaku sasaran, dalam 
penelitian ini adalah perilaku tantrum. Jenis penerapan yang digunakan 
oleh peneliti adalah menggunakan jenis exclusionary time-out yaitu 
teknik yang digunakan dengan cara subjek dipindahkan dari ruangan 
kelas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Autisme 
1. Pengertian 
Menurut U.S Departement of Education ( dalam Smith dan Tyler, 
2010 : 408 ) autisme dapat didefinisikan sebagai gangguan perkembangan 
anak yang dapat mempengaruhi komunikasi verbal, non-verbal, dan 
interaksi sosial, gejala ini dapat terlihat sebelum anak berumur 3 tahun. 
Karakteristik anak autisme yang sering menyertai anak adalah adanya 
perilaku yang berulang-ulang dilakukan (stereotip) dan anak sering tidak 
nyaman terhadap rutinitas sehari-hari yang berubah. 
Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 432) menyebutkan bahwa 
autisme merupakan penarikan sosial yang ekstrim dan gangguan dalam 
komunikasi, sering mencakup gerakan stereotip, resistensi terhadap 
perubahan, dan tanggapan yang tidak biasa untuk pengalaman sensorik, 
biasanya dapat terdeteksi sebelum berumur 3 tahun. Taylor, Smiley, & 
Richard (2009: 362) menambahkan bahwa anak autisme berperilaku 
negatif yang mempengaruhi kinerja pendidikan anak. 
Autisme merupakan salah satu kelompok dari gangguan pada anak 
yang ditandai munculnya gangguan dan keterlambatan dalam bidang 
kognitif, komunikasi, interaksi sosial dan perilaku (Galih A Veskarisyanti, 
2008 :17). 
Autisme adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat 
kompleks/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan 
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pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta 
gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya (Joko 
yuwono, 2012: 26). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian autisme adalah salah satu gangguan perkembangan anak yang 
berpengaruh terhadap komunikasi verbal, non-verbal, dan interaksi sosial, 
ditandai dengan gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, 
komunikasi dan bahasa, serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan 
pada aspek motoriknya. Autisme dapat dideteksi sejak umur 3 tahun. 
 
2.  Penyebab Autisme  
Penyebab autisme menurut Yuniar ( dalam Pamuji, 2007: 8 ) belum 
ada kesepakatan yang pasti tentang faktor penyebab autisme. Namun, 
dugaan yang diketahui sebagai penyebab terjadinya autisme adalah sebagai 
berikut:  
a. Genetik, biasanya ada saudara dekat yang mengalami autisme. 
b. Ketidakseimbangan hormon dalam tubuh yang dapat menyebabkan 
gangguan perilaku. 
c. Polusi lingkungan, polusi bahan-bahan beracun di lingkungan yang 
mengandung logam berat yang dapat mengganggu perkembangan otak 
anak seperti : Arsen, Kadmium, Merkuri Timbal, dan Antomony. 
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d. Disfungsi imunologi atau kekebalan tubuh yang lemah mengakibatkan 
anak mudah sakit atau kena penyakit sehingga mengganggu aktivitas 
belajar. 
e. Gangguan metabolisme yang ditandai dengan mudah terkena alergi 
yang mengganggu perkembangan janin. 
f. Gangguan pada masa kehamilan yaitu terkena infeksi kehamilan yang 
dapat mengganggu perkembangan janin. 
g. Persalinan yang ditolong dengan alat bantu, misalnya dengan tang 
bayi, cop bayi, dan kekurangan oksigen. 
h. Sindrom-sindrom dengan latar belakang yang bervariasi. 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa autisme diduga dapat 
disebabkan oleh salah satu faktor diatas atau multifaktor diatas. 
 
3.  Karakteristik  
Karakteristik autisme secara umum menurut Smith & Tyler (2010: 
402) yaitu: ganguan dalam interaksi sosial, kemampuan komunikasi yang 
buruk, perilaku atau rutinitas yang selalu sama, serta pola perilaku yang 
tidak biasa. 
Karakteristik autisme menurut Galih A Veskarisyanti (2008: 17) 
adalah mengalami gangguan pada aspek perkembangan sebagai berikut: 
a. Komunikasi dan bahasa 
  Munculnya kualitas komunikasi yang tidak normal, ditunjukkan      
dengan: 
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1) Kemampuan wicara tidak berkembang atau mengalami 
keterlambatan 
2) Pada anak tidak tampak usaha untuk berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar 
3) Tidak mampu untuk memulai suatu pembicaraan yang melibatkan 
komunikasi dua arah dengan baik 
4) Anak tidak imajinatif dalam permainan atau cenderung monoton 
5) Bahasa yang tidak lazim dan selalu diulang-ulang atau stereotip 
Joko Yuwono (2012: 29) menambahkan karakteristik anak autisme 
dalam aspek komunikasi adalah sebagai berikut: 
1) Membeo ( echolalia  ) 
2) Meracau dengan bahasa yang tidak dipahami 
b. Interaksi sosial 
Timbulnya gangguan kualitas interaksi sosial menurut Galih A 
Veskarisyanti (2008: 17) yaitu: 
1) Anak mengalami kegagalan untuk bertatap mata, menunjukkan 
wajah yang tidak berekspresi 
2) Ketidakmampuan untuk secara spontan mencari teman untuk 
berbagi kesenangan dan melakukan sesuatu bersama-sama 
3) Ketidakmampuan anak untuk berempati, dan mencoba membaca 
emosi yang dimunculkan oleh orang lain 
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Joko Yuwono (2012: 29) menambahkan karakteristik autisme adalah 
sebagai berikut: 
1) Asyik/bermain dengan dirinya sendiri 
2) Dipanggil tidak menoleh 
c. Perilaku  
Karakteristik autisme dalam aspek perilaku menurut Galih A 
Veskarisyanti (2008: 17) adalah sebagai berikut: 
1) Adanya suatu kelekatan pada rutinitas  atau ritual yang tidak 
berguna 
2) Adanya suatu preokupasi yang sangat  terbatas pada suatu pola 
perilaku yang tidak normal, misalnya duduk di pojok sambil 
menghamburkan pasir seperti air hujan, yang bisa dilakukannya 
selama berjam-jam. 
3) Adanya gerakan-gerakan motorik aneh yang diulang-ulang seperti 
menggoyang-goyangkan badan dan geleng-geleng kepala. 
Menurut Yosfan Afandi (2005: 31), ada diantara mereka yang 
menunjukkan perilaku motorik berlebihan ( hiperaktif ) dan ada juga 
yang mempunyai perilaku yang kurang ( hipoaktif ). Beberapa dari 
autisme mengalami koordinasi motorik yang tergangggu seperti 
kesulitan mengikatkan tali sepatu, mengancing pakaian, menyikat gigi, 
dan memotong makanan. Beberapa autisme melakukan perilaku yang 
mebahayakan diri sendiri, seperti menggigit jari hingga berdarah, 
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membenturkan kepala ke tembok, mencubit diri sendiri atau memukul 
diri sendiri.  
Ciri-ciri autisme dalam aspek perilaku menurut Joko Yuwono 
(2009: 28) beberapa di antaranya yaitu : 
1) Cuek terhadap lingkungan 
2) Perilaku tak terarah: mondar mandir, berlari, memanjat, berputar 
putar, lompat-lompat, dan sebagainya 
3) Kelekatan terhadap benda tertentu 
4) Tantrum 
Edi Purwanta (2012: 116) menambahkan bahwa perilaku 
berlebihan ditandai dengan self-abuse, seperti memukul, menggigit, 
mencakar diri sendiri serta agresif, seperti menendang, memukul, 
menggigit, dan mencubit orang lain. Perilaku berkekurangan pada 
autisme sering ditunjukkan dengan gangguan bicara seperti melakukan 
komunikasi non-verbal dan sedikit mengeluarkan kata-kata. Edi 
Purwanta (2012: 116) menyatakan bahwa perilaku berkekurangan 
(deficit) pada autisme ditandai dengan : 
a) Echolalia seperti bicara sendiri. 
b) Menganggap oranglain seperti benda. 
c) Mengalami defisit sensasi, tampak seperti buta dan tuli. 
d) Apabila ia bermain satu permainan, ia akan bermain terus. 
e) Tidak dapat bermain sesuai dengan fungsinya. 
f) Ekspresi yang diberikan tidak sesuai. 
g) Pandangan sering kosong. 
 
Handojo (2003: 13) berpendapat bahwa perilaku autisme 
digolongkan dalam 2 jenis, yaitu perilaku yang eksesif (berlebihan) dan 
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perilaku yang defisit (berkekurangan). Perilaku eksesif ialah hiperaktif 
dan tantrum (mengamuk) berupa menjerit, menyepak, menggigit, 
mencakar, memukul, dan sebagainya. Sedangkan perilaku defisit 
ditandai dengan gangguan bicara, perilaku sosial kurang sesuai. 
d. Gangguan sensoris 
Menurut Galih A Veskarisyanti (2008: 20) karakteristik anak autisme 
dalam aspek gangguan sensoris adalah: 
1) Sangat sensitif terhadap pelukan seperti tidak suka dipeluk 
2) Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga 
3) Senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda 
4) Tidak sensitif terhadap rasa takut dan rasa sakit 
5) Sensitif terhadap suara keras seperti gonggongan anjing, suara 
ayam, sirine, dan sebagainya. 
e. Pola bermain 
Menurut Galih A Veskarisyanti (2008: 20) karakteristik autisme dalam 
aspek gangguan sensoris adalah: 
1) Tidak suka bermain dengan teman sebaya 
2) Tidak bermain sesuai dengan fungsi mainan, misalnya sepeda 
dibalik dan rodanya diputar-putar 
3) Menyenangi benda-benda yang berputar, seperti kipas angin dan 
roda sepeda 
4) Dapat sangat lekat dengan benda-benda tertentu yang dipegang 
terus dan dibawa kemana-mana. 
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f. Emosi  
 Menurut Galih A Veskarisyanti (2008: 20) karakteristik autisme dalam 
aspek gangguan sensoris adalah: 
1) Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas 
2) Temper tantrum ( mengamuk tak terkendali ) jika dilarang atau 
tidak diberikan keinginanya 
3) Kadang suka menyerang dan merusak, berperilaku yang menyakiti 
dirinya sendiri, serta tidak mempunyai empati dan tidak mengerti 
perasaan orang lain. 
4) Perubahan mood secara tiba-tiba 
g. Gangguan makan dan tidur  
Beberapa autisme mengalami gangguan tidur dengan pola tidur 
mereka yang terbalik seperti pada siang hari anak sangat sering 
mengantuk sebaliknya saat malam mereka sulit tidur dan bahkan perlu 
dibantu dengan obat supaya cepat tertidur. Beberapa autisme mengalami 
masalah pada pola makan mereka. Beberapa hanya menyukai makanan 
tertentu dan jenis makanan yang terbatas ( Yosfan Afandi, 2005: 31). 
  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
anak autis mempunyai ciri-ciri dalam berbagai aspek perkembangan 
antara lain: komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, perilaku, gangguan 
sensoris, pola bermain, emosi, serta gangguan tidur dan makan. 
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4. Penanganan bagi Autisme 
Berikut beberapa terapi menurut Bonny Danuatmaja ( 2003: 8 ) yang 
dapat digunakan untuk menangani autisme, antara lain : 
a. Terapi medikamentosa 
Terapi ini dilakukan dengan konsumsi obat-obatan yang bertujuan 
untuk memperbaiki komunikasi, respon terhadap lingkungan, serta 
menghilangkan perilaku stereotip. Obat yang digunakan adalah obat 
yang bekerja di otak atau sistem saraf. 
b. Terapi biomedis 
Terapi ini bertujuan untuk memperbaiki metabolism tubuh melalui 
diet dan pemberian suplemen. Terapi ini dilakukan pada autisme yang 
mempunyai gangguan pencernaan, alergi, daya tahan tubuh yang 
rentanm serta keracunan logam berat. 
c. Terapi wicara 
Terapi ini dilakukan untuk memperbaiki kemampuan berbicara pada 
autisme mengingat bahwa autisme mengalami keterlambatan 
berbicara dan kesulitan berbahasa. 
d. Terapi perilaku 
Terapi ini bertujuan supaya autisme dapat mengurangi perilaku tidak 
wajar dan menggantinya dengan perilaku yang bisa diterima di 
masyarakat. 
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e. Terapi okupasi 
Terapi ini bertujuan untuk memperbaiki kemampuan motorik yang 
kurang baik. Terapi okupasi akan menguatkan, memperbaiki 
koordinasi, dan keterampilan otot halus anak. 
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa autsme 
memerlukan banyak penanganan untuk mengurangi gejala-gejala pada 
autisme antara lain : terapi medikamentosa, terapi biomedis, terapi 
wicara, terapi perilaku, dan terapi okupasi. 
 
B. Kajian Tentang Perilaku Tantrum 
1. Pengertian 
  Perilaku tantrum adalah perilaku berlebihan yang ditandai dengan 
mengamuk atau marah. Perilaku tantrum berupa menangis sambil 
berteriak, mencubit, memukul, menendang, menjerit, menyepak, 
menggigit, mencakar, menyakiti orang lain, serta menyakiti diri sendiri 
(Handojo 2004 dalam Rahmah Tri Silvia 2010).  
  Tantrum adalah ledakan amarah yang dapat terjadi pada setiap orang 
tanpa membedakan usia. Tantrum dapat dipengaruhi oleh kondidi emosi 
yang tidak stabil dan dapat dipengaruhi oleh stimulus dari luar sebagai 
perangsang timbulnya perilaku tantrum ( Hermanto, 2007: 8) 
  Tantrum adalah suatu letupan amarah anak yang sering terjadi pada 
saat anak menunjukkan sikap negatif atau penolakan. Perilaku ini sering 
disertai dengan tingkah seperti menangis dengan keras, berguling-guling di 
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lantai, menjerit, melempar barang, memukul-mukul, menendang, dsb (Rita 
Eka Izzaty, 2005: 125). 
  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
tantrum merupakan letupan kemarahan yang terjadi secara berlebihan pada 
anak yang sering disertai dengan tingkah laku negatif seperti menangis 
sambil berteriak, mencubit, memukul, menendang, menjerit, menyepak, 
menggigit, mencakar, menyakiti orang lain, serta menyakiti diri sendiri, 
memukul. Berguling-guling di lantai yang biasanya disebabkan oleh 
stimulus yang dapat merangsang timbulnya perilaku tantrum. 
 
2. Ciri-ciri 
 Ciri-ciri perilaku tantrum menurut Rosmala Dewi (2005: 96)  adalah 
sebagai berikut : 
a. Di bawah usia 3 tahun, menunjukkan perilaku menangis, menggigit, 
menjerit, memukul, menendang, melemparkan diri ke lantai, 
melengking, melengkungkan punggung, memukul secara membabi 
buta, membenturkan kepala, menahan nafas dan melemparkan barang 
b. Usia 3-4 tahun. Ditambah mengentakkan kaki, meninju, membentak, 
membanting pintu, merengek, bahkan memecahkan barang-barang. 
c. Usia 5 tahun keatas ditambah, memaki, mencela diri sendiri, sengaja 
memecahkan benda-benda, mengancam, menyerang keluarga atau 
teman. 
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Sedangkan gejala-gejala yang tampak pada saat perilaku tantrum adalah 
sebagai berikut: 
a. Anak tampak merengut dan mudah marah. 
b. Perhatian, pelukan, atau pendekatan khusus lainya tampak tidak 
memperbaiki suasana hatinya. 
c. Mencoba melakukan hal diluar kebiasaanya 
d. Meminta tuntutan lebih sesuai dengan keinginanya. 
e. Melanjutkan dengan menangis, menjerit, menendang, memukul atau 
menghela nafas. 
Gejala-gejala yang tampak pada perilaku tantrum menurut Rita Eka 
Izzaty (2005: 129) adalah sebagai berikut : 
a. Anak memiliki kebiasaan tidur, makan, dan buang air besar tidak 
teratur. 
b. Sulit menyukai atau beradaptasi dengan situasi, makanan, dan orang-
orang baru. 
c. Lambat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. 
d. Mood atau suasana hatinya lebih sering negatif. Anak sering merespon 
sesuatu dengan penolakan. 
e. Mudah dipengaruhi sehingga timbul perasaan marah atau kesal. 
f. Perhatiannya sulit dialihkan. 
g. Memiliki perilaku yang khas seperti : menangis, menjerit, membentak, 
menghentak-hentakkan kaki, merengek, mencela, dan sebagainya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri perilaku tantrum adalah sebagai berikut kebiasaan sehari-hari anak 
yang kurang teratur, sulitnya beradaptasi di tempat yang baru, suasana 
hati yang sering negatif, mudah marah/kesal, serta memiliki perilaku 
khas seperti menjerit, menangis, mengamuk, memukul, dan sebagainya. 
 
3. Penyebab  
 Penyebab timbulnya perilaku tantrum adalah sebagai berikut menurut Rita 
Eka Izzaty (2005: 126) : 
a. Kelelahan. Anak yang terlalu lelah akan mudah kesal dan tidak bisa       
mengendalikan emosinya. Aktivitas motorik yang terlalu padat 
menyebabkan kelelahan yang terlalu berlebih. Dalam keadaan yang 
lelah, seringkali anak merespon segala sesuatu dengan menolak dan 
membuat respon yang tidak tepat (seperti jengkel), sehingga anak 
semakin mengamuk dan tidak mengerti apa yang diinginkannya. 
b. Frustasi. Keinginan tidak terpenuhi menyebabkan anak merasa putus 
asa atau usahanya dirasa tidak berhasil dengan baik. 
c. Lapar. Kondisi perut yang lapar menyebabkan rasa emosi yang tinggi 
pada anak. 
d. Sakit. Rasa sakit pada anak seringkali menyebabkan anak mengamuk 
karena dia juga merasa bahwa bingung dengan apa yang dirasakanya. 
e. Kemarahan. Seringkali kemarahan disebabkan oleh keinginan yang 
tidak terpenuhi. 
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f. Kecemburuan. Rasa cemburu yang muncul mendorong anak untuk 
memaksa meminta sesuatu kepada orang yang lebih dewasa tanpa 
melihat kondisi atau keadaan yang ada. 
g. Perubahan dalam rutinitas. Adanya perbedaan atau perubahan kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari seringkali anak tidak menyukai perubahan 
tersebut dan menjadikan anak merasa jengkel. 
h. Tekanan di rumah dan di sekolah, keinginan orangtua dan pendidik 
seringkali bertentangan dengan potensi dan minat peserta didik. Anak 
dipaksa melakukan segala sesuatu untuk mengikuti keinginan orangtua 
atau pendidik agar terlihat sama dengan anak yang lainya. 
Menurut Rusda Koto Sutadi, Sri Maryati (1996: 28) penyebab perilaku 
tantrum adalah sebagai berikut: 
a. Anak merasa terhalang dalam pencapaian pemuasan atau keinginanya 
b. Anak dituntut melakukan sesuatu diluar kemampuannya 
c. Anak yang tinggal dalam lingkungan keluarga dengan jumlah orang 
dewasa banyak 
d. Sikap yang terlalu mengkritik tingkah laku anak 
e. Orangtua terlalu cemas dan berlebihan dalam melindungi anak.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penyebab dari perilaku tantrum adalah sebagai berikut: kelelahan, frustasi, 
lapar, sakit, kemarahan, kecemburuan, rutinitas yang berubah, orangtua 
memaksakan kehendak anak, serta keinginan yang tidak terpenuhi. 
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4. Cara menangani perilaku tantrum 
Cara menangani perilaku tantrum dapat dilakukan dengan beberapa 
hal dibawah ini menurut Rita Eka Izzaty (2005: 131-133) : 
1. Melakukan pencegahan dengan mengenali kebiasaan-kebiasaan anak 
dan mengetahui secara pasti kondisi pada saat akan timbul perilaku 
tantrum. 
2. Pada saat terjadi tantrum, hendaknya orangtua atau pendidik tetap 
tenang dan berusaha menjaga emosinya. 
3. Ketika perilaku tantrum telah berlalu, jangan memberikan hukuman 
maupun pengukuhan tetapi berikanlah rasa aman kepada anak. 
4. Memberikan perhatian minimal pada kemarahan anak dan memastikan 
keamanan anak dan orang lain. 
5. Jika kemarahan menyebabkan kekacauan, pindahkan anak dengan cepat 
ke daerah yang aman atau jauh dari anak-anak lain. Pendidik meminta 
anak untuk tenang. 
6. Mengawasi anak dengan teliti untuk mengamati waktu kemarahan 
paling sering muncul terjadi. 
7. Bertemu dengan orangtua anak untuk mendiskusikan penyebab masalah 
yang mungkin muncul dan mencari solusinya secara bersamaan. 
8. Menghindari sikap yang mengekang kebebasan anak dalam melakukan 
aktivitas atau kegiatan diluar kemampuan anak. 
9. Bersikap konsisten dalam penanaman disiplin dengan menghindari sifat 
mengkritik dan merendahkan harga diri anak.` 
 29 
 
10. Setelah anak mereda dari perilaku tantrumnya, berikan penjelasan 
seperti kerugian dari perilaku yang ditimbulkanya. 
11. Meminta anak untuk mengungkapkan perasaanya dengan kata-kata, 
tulisan, ataupun gambar (sesuai dengan kemampuan anak). 
 
C. Kajian Tentang Teknik Penyisihan Sesaat (Time-Out) 
1. Pengertian 
Time-out atau penyisihan sesaat dapat didefinisikan sebagai 
penarikan atau hilangnya kesempatan seseorang untuk mendapatkan 
penguatan positif untuk sementara waktu (Cooper, Heron, and Heward, 
2007: 357). 
Time-out bisa menjadi kekuatan teknik penuh untuk mengelola 
perilaku mengganggu pada anak-anak, tetapi harus digunakan dengan hati-
hati (Alberto & Troutman, 2003: 543). Miltenberger (2004: 371) 
menambahkan bahwa prosedur ini efektif untuk menurunkan perilaku 
yang bermasalah. Time-out disini sebagai penghilangan kesempatan untuk 
mendapatkan pengukuhan positif. 
Penyisihan sesaat (time-out) ialah suatu teknik memindahkan 
individu untuk sementara waktu supaya tidak mendapatkan pengukuhan 
setelah adanya perilaku sasaran yang muncul (Martin & Pear, 2009: 153). 
Taylor, Smiley, & Richards (2009: 200) menambahkan bahwa waktu 
untuk time-out sudah ditentukan, biasanya antara waktu 5-15 menit. 
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Pengertian Time-out atau penyisihan sesaat menurut Triantoro 
Safaria (2005: 206) adalah suatu prosedur yang memindahkan sumber 
pengukuhan untuk sementara waktu, bila perilaku sasaran muncul 
sehingga anak tidak dapat memperoleh pengukuhan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa teknik penyisihan sesaat (time-out) adalah suatu teknik dalam 
modifikasi perilaku dengan cara memindahkan sumber penguat untuk 
sementara waktu (biasanya 5-15 menit) pada saat perilaku sasaran muncul 
dan tidak dapat memperoleh pengukuhan positif. 
 
2. Jenis-jenis  
Jenis-jenis dari teknik time-out ini ada 3 macam yaitu, 
nonseclusionary time-out, exclusionary time-out, dan seclusionary time-
out. Nonseclusionary time-out adalah prosedur time-out yang dilakukan 
dengan cara guru menata ulang susunan di dalam kelas. Prosedur ini 
dilakukan apabila subjek tidak bisa dipindahkan dari ruangan kelas karena 
beberapa hal. Exclusionary time-out merupakan prosedur time-out yang 
dilakukan apabila subjek berperilaku distruptif dan memungkinkan untuk 
dipindahkan dari ruangan kelas. Sedangkan seclusionary time-out 
merupakan prosedur time-out dengan memindahkan subjek ke tempat atau 
sebuah ruangan yang benarbenar terisolasi atau ruang yang kosong dan 
tertutup (Alberto dan Troutman, 1995: 318).  
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3. Kelebihan 
Kelebihan penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) menurut 
Edi Purwanta (2012: 96) adalah meredakan perilaku-perilaku tertentu 
karena memperhatikan prinsip-prinsip penerapan teknik time-out. 
Miltenberger (2004: 371) menyatakan bahwa penggunaan time-out dapat 
menurunkan tingkat masalah perilaku dan menjadi sebuah prosedur 
penguatan untuk meningkatkan perilaku baru (perilaku yang baik) yang 
menggantikan perilaku yang lama (perilaku bermasalah). 
 
4. Kelemahan   
Kelemahan dari penerapan teknik penyisihan sesaat (Edi Purwanta, 
2012: 99) berikut adalah sebagai: 
a. Berasosiasi Negatif 
Menimbulkan efek yang negatif sebagai akibat dari dihilangkanya 
pengukuhan dengan penyisihan sementara. Teknik penyisihan sesaat 
sering diartikan sebagai suatu hukuman yang dapat mencabut sementara 
kenikmatan yang diperoleh dari lingkungan. 
b. Sanksi Hukum 
Penerapan perlu persetujuan dari orangtua atau wali subjek karena ada 
batasan mengenai lama waktu anak-anak boleh disisihkan. 
c. Supresi Perilaku Lain 
Munculnya perilaku lain selain perilaku sasaran. 
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5. Prinsip penerapan 
 Penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) dapat efektif apabila 
mempertimbangkan beberapa aspek dalam persiapan atau pelaksanaanya. 
Beberapa pertimbangan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut 
(Martin & Pear; Soetarlinah Soekadji dalam Edi Purwanta, 2012: 98): 
1. Menghilangkan semua pengukuh pada saat perilaku sasaran muncul dan 
pada tempat penyisihan. Adanya pengukuh, negatif maupun positif, 
menimbulkan perilaku sasaran tetap berulang.  
2. Jangan kenakan penyisihan sesaat yang berarti terhindar dari stimuli 
aversif (pengukuhan negatif). Siswa yang mengganggu temannya 
karena suasana kelas membosankan, akan mengulangi perilakunya 
apabila time-out diartikan sebagai situasi yang menyenangkan karena 
dia boleh meninggalkan kebosanan tersebut. 
3. Jangan berikan kesempatan menstimulasi diri selama penyisihan sesaat. 
Subjek yang biasa menstimulasi diri  seperti melakukan gerak-gerak 
ritmis, masturbasi, atau melamun, tidak akan berhasil dikenai 
penyisihan sesaat, malahan perilaku sasaran akan berulang. Bagi 
subjek-subjek lain, tempat penyisihan sesaat harus bebas dari stimulan. 
4. Perhitungkan kemampuan pelaksanaanya. Penyisihan sesaat terlalu sulit 
dilaksanakan bagi subjek-subjek yang melawan, yang sukar disisihkan 
di tempat penyisihan sesaat. Untuk beberapa subjek yang sudah dewasa 
perlu diperhitungan benar-benar mengenai hal ini, karena biasanya 
mereka akan bangga karena dianggap jagoan oleh teman sebayanya. 
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5. Penggunaan penyisihan sesaat hendaknya konsisten. 
6. Jangka waktu penyisihan sesaat hendaknya singkat. Gunakan 
penghitungan waktu sehingga tidak lupa apabila ada anak yang sudah 
disisihkan. 
7. Perlu dikomunikasikan dengan jelas, perilaku apa yang konsekuensinya 
dengan penyisihan (misalnya dengan peringatan atau ancaman). Dengan 
demikian, sebelum mencapai kriteria penyisihan sesaat, perilaku sesaat 
sudah batal.  
8. Sediakan jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan yang mendorong 
terjadinya perilaku sasaran. Misalnya, situasi kelas yang membosankan 
menyebabkan perilaku yang menjengkelkan, usahakan agar siswa dapat 
keluar dari kebosanan ini. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
teknik time-out harus dilakukan dengan prinsip-prinsip antara lain : 
menghilangkan semua pengukuh pada saat perilaku tantrum muncul 
dan pada saat berada di tempat penyisihan sesaat, harus memperhatikan 
karakteristik subjek, harus dilakukan secara konsisten dan jangka waktu 
time-out hendaknya singkat. 
 
6. Langkah-langkah penerapan  
Menurut Alberto dan Troutman (1990: 322) langkah-langkah 
penggunaan prosedur time-out adalah sebagai berikut: 
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1. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi 
kembali perilaku sasaran yang akan dikenai time-out. Guru 
menjelaskan kepada subjek perilaku apa yang akan dikenai perlakuan. 
Guru juga memberitahukan kepada subjek yang berkaitan dengan 
berakhirnya waktu time-out. 
2. Ketika perilaku sasaran muncul, identifikasi kembali. Bawalah subjek 
ke tempat penyisihan sesaat dengan tenang. Apabila subjek menolak 
untuk dipindahkan, saran bagi guru antara lain: (a) meminta anak 
dengan lembut dan tegas, (b) menambahkan waktu time-out apabila 
subjek menolak dengan cara menjerit, menendang, atau merusak 
barang-barang yang ada di kelas, (c) menuntut siswa untuk 
membereskan setiap kekacauan dari tempat penyisihan sesaat sebelum 
masuk ke dalam kelas, (d) menyiapkan konsekuensi lain apabila subjek 
menolak untuk dipindahkan. 
3. Ketika subjek sudah masuk ke area penyisihan sesaat, berarti sudah 
dimulai untuk menghitung waktu dengan menggunakan pengukur 
waktu atau stopwatch. 
4. Setelah subjek selesai pada waktu “time-out”nya, subjek diminta untuk 
melakukan kegiatan seperti sebelum dikenakan “time-out”. Jangan 
berikan komentar kepada subjek mengenai perilaku yang ditimbulkan 
sehingga dapat dipindahkan ke tempat penyisihan sesaat. Jika subjek 
sudah kembali dan melakukan aktivitasnya, hindarkan dari benda atau 
aktivitas yang dapat membuat subjek menolak kegiatan pembelajaran. 
 35 
 
Penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) dapat dilakukan dengan 
menambahkan langkah-langkah sebagai berikut (Triantoro Safaria, 
2005: 207) : 
a. Terapkan teknik time out seketika setelah perilaku sasaran muncul dan 
bawa subjek ke tempat penyisihan sesaat. 
b. Selagi membawanya, katakan misalnya: “engkau harus pergi dari sini 
jika engkau berkelahi”. 
c. Letakkan subjek di tempat penyisihan sesaat dengan cepat dan tanpa 
komentar lagi. Kunci jika tempat penyisihan sesaat adalah sebuah 
kamar. 
d. Sisihkan subjek selama 2 menit atau beberapa menit yang dianggap 
efektif. Bila subjek menendang atau menjerit selama penyisihan 
dihitung sejak ulahnya berhenti. 
e. Bila penyisihan selesai, keluarkan subjek tanpa komentar, tanpa diskusi, 
bila ingin diskusi mengenai ini, cari waktu lain dan diskusikan secara 
singkat. 
f. Jangan gunakan penyisihan sesaat untuk perilaku-perilaku yang tidak 
gawat. Lebih baik gunakan prosedur penghapusan. 
g. Jangan gunakan penyisihan sesaat jika perilaku sasaran hanya 
dilaporkan (yang berarti sudah tertunda dan sudah ada perilaku sasaran 
berlangsung). 
h. Pertahankan konsistensi. Kenakan penyisihan sesaat juga bila perilaku 
sasaran ditujukan pada orang lain. 
 36 
 
D. Kerangka Berpikir 
Sebagaimana telah dipaparkan dalam kajian pustaka bahwa autisme 
adalah salah satu gangguan perkembangan anak yang berpengaruh terhadap 
komunikasi verbal, non-verbal, dan interaksi sosial, ditandai dengan 
gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, 
serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya. 
Autisme umumnya memiliki masalah dalam aspek perilakunya. Salah 
satu penyandang autisme kelas III di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta memiliki gangguan perilaku yang ditandai dengan perilaku 
tantrum. Perilaku tantrum ini menurut para ahli merupakan perilaku yang 
berlebihan (axcessive). Bentuk perilaku tantrum yang muncul pada anak 
berupa menangis dalam rentang waktu yang lama. Perilaku tantrum yang 
timbul disebabkan oleh keinginan berupa aktivitas atau benda yang tidak 
terpenuhi atau kegiatan yang diberikan tidak sesuai dengan keinginan anak. 
Anak kesulitan dalam mengungkapkan perihal yang diinginkan sehingga 
subjek meluapkan kekesalan atau kejengkelan dengan perilaku tantrum 
(menangis). Perilaku tantrum pada anak sangat mengganggu kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah. Suara yang ditimbulkan sangat keras sehingga 
dapat didengar oleh seluruh penghuni sekolah. Oleh karena itu, perilaku 
tantrum harus ditangani. 
Berbagai upaya sudah dilakukan oleh beberapa tenaga pengajar di 
sekolah, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik penyisihan 
sesaat (time-out) untuk mengurangi perilaku tantrum. Teknik penyisihan 
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sesaat (time-out) merupakan salah satu bentuk punishment dalam modifikasi 
perilaku yang berupa prosedur memindahkan sumber penguat untuk 
sementara waktu (biasanya 5-15 menit) pada saat perilaku sasaran muncul 
dan tidak dapat memperoleh pengukuhan positif. Time-out dapat meredakan 
perilaku-perilaku tertentu karena memperhatikan prinsip-prinsip penerapan 
teknik time-out. 
 
E.  Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan 
teknik penyisihan sesaat (time-out) efektif untuk mengurangi durasi 
perilaku tantrum pada anak autis kelas III di SLB Autisme Dian Amanah 
Yogyakarta.” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk memperoleh data 
dengan melihat dampak dari suatu treatment dalam penerapan teknik 
penyisihan sesaat (time-out) terhadap berkurangnya perilaku tantrum pada 
autisme kelas IV di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research ( SSR ). Single 
Subject Research ( SSR ) menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 209) 
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap subjek tunggal dengan 
maksud bahwa penelitian disajikan dan dianalisis berdasarkan subjek secara 
individual (subjek bersifat tunggal, bisa satu orang, dua orang, atau lebih). 
Pendapat tersebut ditambahkan oleh Zainal Arifin (2012: 75) bahwa prinsip 
dasar penelitian SSR adalah meneliti individu dalam dua kondisi, yaitu tanpa 
perlakuan dan dengan perlakuan. 
 
B. Desain 
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain dengan 
pengulangan (reversal) dengan pola A-B-A. Desain A-B-A ini menunjukkan 
adanya hubungan sebab-akibat antara variabel terikat dan variabel bebas yang 
lebih kuat (Juang Sunanto dkk, 2006: 44).  
Berikut ini adalah gambaran desain A-B-A menurut Cozby (2009: 202): 
A (Periode basis I)  B (Periode perlakuan)    A (Periode basis II) 
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Desain ini disebut desain ABA, peneliti harus melakukan prosedur dasar 
berupa pengamatan dan pengukuran  perilaku sasaran selama periode dasar 
(A1). Melakukan treatment/intervensi beserta pengukuran perilaku sasaran 
pada periode perlakuan (B) serta melakukan pengukuran kembali tanpa 
memberikan perlakukan pada periode dasar  kedua (A2). Creswell (2010: 
244) menambahkan bahwa desain A-B-A menerapkan teknik observasi secara 
terus menerus pada satu individu utama. Target perilaku dari individu 
tersebut dibangun sepanjang waktu untuk kemudian dicari perilaku utama 
yang menjadi garis dasar (baseline) untuk diteliti. Perilaku dasar ini 
kemudian dinilai, di treatment, sebelum pada akhirnya treatment tersebut 
dihentikan pada tahap akhir penelitian. 
Adapun pelaksanaan penelitian Single Subject Research ( SSR ) dengan 
desain A-B-A dapat digambarkan dengan bagan seperti berikut (Nana 
Syaodih S.,2005: 212) : 
Garis dasar                     Perlakuan Garis dasar 
        X   X   X   X   X   X 
 O   O   O   O   O  O     O   O   O   O   O  O         O   O   O   O   O  O 
 
  A1   Waktu (B)   A2 
 
   Bagan 1. Desain Eksperimen Subjek Tunggal A-B-A 
Keterangan bagan 1: 
O : simbol aktivitas pengukuran 
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X : simbol pelaksanaan perlakuan (intervensi) 
Garis dasar (A1) : periode melakukan pengukuran kondisi dengan observasi 
tanpa perlakuan. 
Garis perlakuan (B) : periode diberikanya perlakuan disertai dengan kegiatan 
pengukuran terhadap perilaku subjek. 
Garis dasar (A2) : periode dilakukannya pengukuran perilaku tanpa disertai 
dengan pemberian perlakuan. 
Adapun rincian pelaksanaan penelitian dengan menggunakan desain A-B-A 
adalah sebagai berikut : 
1. A (Baseline I) 
Dalam tahap penelitian ini akan dilakukan dengan observasi sebelum 
diberikanya perlakuan. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
pencatatan durasi terhadap lamanya waktu perilaku tantrum pada anak. 
Sebelum pengukuran dengan pencatatan durasi dilakukan observasi pra-
eksperimen terlebih dahulu dengan melakukan asesmen perilaku supaya 
lebih jelas untuk menentukan perilaku sasaran yang akan diperbaharui. 
Setelah mendapatkan hasil asesmen yang cukup jelas, maka dilakukan 
pengukuran dengan pencatatan durasi. Pencatatan durasi terhadap perilaku 
sasaran dilakukan ketika anak mengikuti pembelajaran di kelas, pada saat 
istirahat, maupun pembelajaran di luar kelas. Observasi dilakukan setiap 
hari senin-kamis selama berturut-turut selama 1 minggu hingga diperoleh 
data durasi yang dapat dikatakan stabil. 
2. B (Treatment/perlakuan) 
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Perlakuan dilakukan dengan menerapkan teknik penyisihan sesaat 
(time-out) pada anak setiap kali perilaku tantrum atau perilaku sasaran 
muncul. Perlakuan yang diberikan harus bersifat konsiten, artinya apabila 
perilaku tersebut muncul harus segera dilakukan teknik time-out agar anak 
memiliki rasa jera. Dalam tahap ini, tidak hanya memberikan perlakuan 
saja, tetapi melakukan pengukuran terhadap perilaku tantrum yang muncul 
pada anak. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan kolaborasi dengan guru 
kelas. Peneliti menjelaskan serta memberikan skenario perlakuan, dan guru 
menerapkan perlakuan setiap perilaku tantrum/perilaku sasaran itu muncul. 
Peneliti bertugas untuk mencatat durasi serta mendokumentasikan kejadian 
pada saat penerapan time-out dilakukan. 
Adapun urutan prosedur pelaksanaan perlakukan adalah sebagai berikut : 
a. Menjelaskan aturan pemberian perlakuan dengan penerapan teknik 
penyisihan sesaat untuk mengurangi perilaku tantrum pada anak. 
Adapun aturan penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) adalah 
diberikan segera setelah perilaku sasaran muncul. Pada awal 
pembelajaran guru berkata:”apabila nanti belajar kamu menangis, kamu 
tidak boleh ada di dalam kelas. Kamu harus ada di belakang”. 
b. Adanya perlakuan teknik penyisihan sesaat (time-out) diharapkan tidak 
menganggu proses kegiatan pembelajaran di sekolah. Munculnya 
perilaku tantrum sering mengganggu proses pembelajaran di sekolah, 
sehingga diharapkan dengan adanya penerapan teknik penyisihan sesaat 
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dapat membantu proses kegiatan mengajar berjalan sebagaimana 
mestinya. 
c. Teknik time-out berupa pengurangan perilaku tantrum dan segera di 
tempatkan pada salah satu ruangan atau kawasan yang mungkin tidak 
disukai anak. Pada saat anak ditempatkan pada kawasan tersebut, tidak 
ada perlakuan lain yang diberikan anak kecuali hanya dipindahkan saja 
dari tempat duduk semula/ruang kelas ke tempat yang telah ditunjuk 
dalam penerapan teknik time-out. 
Berikut format rancangan dalam melakukan perlakuan atau intervensi 
terhadap subjek dengan perilaku tantrum berupa menangis : 
Tabel 1. Format rancangan intervensi 
Strategi antecedent 
(mencegah 
munculnya perilaku) 
Target behavior 
(perilaku yang 
muncul) 
Strategi consequence 
(merespon perilaku 
yang muncul) 
Penegakkan aturan Perilaku tantrum 
berupa menangis 
Menerapkan aturan 
yang telah ditetapkan 
dengan hukuman 
berupa time-out 
 
3. A (Baseline II) 
Tahap baseline II merupakan tahap pengulangan dari baseline I 
dengan pencatatan durasi munculnya perilaku tantrum setelah diberikan 
perlakuan berupa teknik penyisihan sesaat (time-out). Pengukuran baseline 
II akan dilakukan selama 1 minggu setelah diberikan perlakuan untuk 
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mengetahui pengaruh dari penerapan penyisihan sesaat (time-out) untuk 
mengurangi munculnya perilaku tantrum. 
 
C. Setting  Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB Autisma Dian Amanah, Jl. 
Sumberan , Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Tepatnya diruang kelas 
ketika subjek penelitian sedang dalam kondisi mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dengan rencana waktu penelitian sekitar 1 bulan (4 minggu) 
dengan alokasi waktu sebagai berikut: 
Tabel 2. Waktu dan kegiatan penelitian 
Waktu Kegiatan penelitian 
Minggu ke-1 Melakukan Observasi kemunculan perilaku tantrum 
selama kegiatan anak di sekolah ( baseline I ) 
Minggu ke-2 
dan 3 
Melaksanakan treatment/intervensi/perlakuan dan 
pengukuran perilaku 
Minggu ke-4 Melakukan observasi kemunculan perilaku tantrum 
setelah perlakuan ( baseline II ) 
 
D. Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subjek siswa autisme kelas III di SLB 
Autisme Dian Amanah Yogyakarta. Subjek yang digunakan sebanyak satu 
orang siswa autisme yang berjenis kelamin laki-laki. Berikut ini data identitas 
subjek penelitian : 
 
 44 
 
Nama panggilan : EL (Inisial) 
Tempat/tanggal lahir : Yogyakarta,  
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Anak ke dari  : 2 dari 3 bersaudara 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, anak mempunyai perilaku 
tantrum berupa menangis, menjerit, tiduran di lantai yang muncul bersamaan 
pada saat keinginan yang tidak sesuai atau tidak tercapai sehingga 
mengganggu proses pembelajaran yang ada di kelas. Selain beberapa perilaku 
yang disebutkan di atas, pada saat perilaku tantrum muncul seringkali disertai 
perilaku agresif antara lain: memukul, menendang, dan mencubit orang yang 
ada di dekatnya serta terkadang disertai dengan membenturkan kepala ke 
tembok (self-abuse). 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan obyek penelitian. Punaji Setyosari (2010: 126) 
mengatakan bahwa variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi 
obyek pengamatan dalam penelitian. Dalam penelitian eksperimen, terdapat 2 
variabel yang berhubungan secara fungsional atau saling mempengaruhi yaitu 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variabel). Penelitian mengenai penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) 
untuk mengurangi perilaku tantrum pada anak autis kelas III di SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta ini terdapat dua variabel penelitian yang akan 
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menjadi obyek yang akan diteliti dan bersumber dari penelitian. Adapun 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama 
intervensi atau perlakuan) yakni : penerapan teknik penyisihan sesaat 
(time-out). 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama 
perilaku sasaran) yakni : berkurangnya perilaku tantrum yang muncul pada 
anak akibat dari pengaruh penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out). 
 Juang Sunanto dkk (2006: 15) menjelaskan bahwa perilaku sasaran 
sebagai variabel terikat yang sering digunakan dalam penelitian subjek 
tunggal di bidang modifikasi perilaku dapat diukur dari beberapa dimensi 
antara lain, frekuensi (frequency), rate, persentase (percentage), durasi 
(duration), latensi (latency), magnitude, dan trial. Dalam penelitian ini 
dibatasi pada dimensi durasi (lamanya waktu yang diperlukan untuk 
melakukan suatu perilaku) yang ditunjukkan dengan rentang waktu dari mulai 
sampai berakhirnya perilaku tantrum. Peneliti memilih menggunakan dimensi 
durasi karena tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengurangi durasi 
munculnya perilaku tantrum, maka pencatatan data menggunakan waktu ( 
menit ). 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dalam 
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penelitian (Juliansyah Noor, 2011: 138). Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
   Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data dengan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan anak yang sedang berlangsung 
(Nana Syaodih S, 2006: 220). Zainal Arifin (2012: 231) menambahkan 
bahwa observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, obyektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Keuntungan dari metode ini adalah dapat 
mengungkap hal-hal yang tidak dapat diungkapkan dengan kata dan data.  
  Penggunaan teknik observasi ini tidak hanya sekedar mencatat, tetapi juga 
mengadakan pertimbangan dan penilaian dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan.  
   Adapun prosedur pencatatan yang digunakan adalah pencatatan 
durasi. Pencatatan durasi digunakan untuk mengukur lamanya waktu 
perilaku dari mulai sampai berakhirnya perilaku tersebut. Hasil dari teknik 
observasi dapat digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap durasi 
perilaku tantrum tersebut muncul. 
   Peneliti melakukan pada seluruh proses tahapan penelitian, baik itu 
baseline I, perlakuan/treatment, dan baseline II dengan menggunakan 
lembar pengamatan. Sasaran observasi dalam penelitian ini yakni siswa 
autisme kelas III di SLB Autisma Dian Amanah, observasi dipusatkan 
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pada durasi perilaku tantrum yang muncul. Adapun secara  lebih rinci, 
teknik observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Cara mencatat durasi. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan oleh 
peneliti ketika sedang melakukan kegiatan pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas serta pada saat istirahat. Pencatatan durasi 
digunakan pada saat perilaku sasaran dari subjek muncul sampai 
dengan perilaku tersebut berhenti. Pengamatan ini dilakukan untuk 
memperoleh data baseline dan untuk memperoleh data intervensi yang 
dilakukan di lingkungan SLB Autisme Dian Amanah. 
b. Setelah mendapatkan data baseline I yang dilaksanakan selama satu 
minggu berturut-turut, kemudian dilanjutkan dengan fase intervensi 
selama 2 minggu berikutnya dan diteruskan dengan baseline II selama 
1 minggu sebagai evaluasi dari intervensi yang telah dilakukan. 
 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang digunakan peneliti 
adalah rekaman video setiap sesi dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
Arikunto ( 2002: 175 ) apabila perilaku sasaran adalah suatu proses, maka 
pengamatan disarankan menggunakan rekaman video. Dengan adanya 
rekaman video, peneliti dapat dimudahkan dalam melakukan pengukuran 
terhadap menculnya perilaku tantrum. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi menggunkan video dilakukan beberapa kali dalam penelitian 
 48 
 
pada fase baseline I dan baseline  II serta pada fase intervasi. Hal tersebut 
dikarenakan dari pihak sekolah meminta maksimal pengambilan video 
dibatasi sebanyak 8 kali. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data-data empiris. Instrumen 
penelitian digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data oleh peneliti 
supaya lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 136). 
1. Jenis Instrumen 
  Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu observasi dan dokumentasi, maka instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pedoman observasi  
Perilaku anak dapat diamati berdasarkan dimensi durasi yaitu 
untuk mengetahui berapa lama waktu seseorang melakukan perilaku 
(Juang sunanto, 2012: 7). Pedoman observasi menggunakan pencatatan 
durasi dengan mengukur lamanya waktu sejak perilaku tantrum muncul 
sampai dengan berhentinya perilaku tersebut. 
b. Dokumentasi  
 Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara 
konkret mengenai aktivitas anak pada saat pembelajaran di sekolah dan 
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untuk memperkuat data yang diperoleh. Dokumen-dokumen tersebut 
berupa video yang memberikan gambaran secara konkret mengenai 
kegiatan anak.  
2. Kisi-Kisi 
Berikut kisi-kisi pedoman observasi yang akan digunakan dalam 
penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik penyisihan sesaat 
untuk melihat berapa lama perilaku tersebut berhenti setelah ada 
perangsang (latensi) :  
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Fase Baseline 1 dan 2 
Variabel Indikator Jumlah 
Item 
Perilaku tantrum pada 
anak 
Perilaku tantrum berupa 
menangis pada saat anak 
tidak mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan berupa 
benda atau aktivitas serta 
pada saat menolak 
pembelajaran. 
1 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Fase Intervensi Pelaksanaan 
Treatment dengan teknik penyisihan sesaat (time-out) 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Jumlah 
Item 
Perilaku 
tantrum 
Rentang 
waktu/lama
nya (durasi) 
perilaku 
tantrum 
muncul 
Perilaku tantrum berupa menangis 
pada saat anak tidak mendapatkan 
sesuatu yang diinginkan berupa 
benda atau aktivitas serta pada saat 
menolak pembelajaran. 
1 
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  Hasil observasi berupa hasil dari pencatatan durasi perilaku tantrum 
dapat dikelompokkan berdasarkan dari rentang fase baseline I, fase 
intervensi serta fase baseline II. Setelah data pengukuran didapatkan, akan 
dibandingkan data durasi antar fase sehingga diketahui perkembangan dari 
munculnya perilaku tantrum antara fase baseline maupun fase intervensi. 
Data durasi akan diitampilkan dengan tabel serta grafik. 
 
H. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan dari suatu instrumen penelitian. Validitas 
merupakan menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang akan diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Dalam penelitian dengan desain A-B-A, perlu memperhatikan 
beberapa hal berikut supaya mendapatkan validitas penelitian yang baik 
(Juang Sunanto dkk, 2006: 45) : 
1. Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku yang 
dapat diamati dan diukur secara akurat; 
2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) secara 
kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai kecenderungan arah 
dan level data menjadi stabil; 
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3. Memberikan intervensi setelah kecenderungan data pada kondisi 
baseline stabil; 
4. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi intervensi (B) dengan 
periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil; 
5. Setelah kecenderungan arah dan level data pada kondisi intervensi (B) 
stabil mengulang kondisi baseline (A2) 
Ada dua jenis validitas untuk penelitian eksperimen yaitu validitas 
internal dan validitas eksternal. Agar memiliki validitas internal yang 
tinggi, desain eksperimen subjek tunggal hendakya memperhatikan 
karakteristik sebagai berikut (Nana Syaodih S. 2005: 210) :  
1. Pengukuran yang ajeg (reliable measurement). Dalam eksperimen 
subjek tunggal observasi atau pengukuran dilakukan tidak hanya sekali, 
namun beberapa kali. Dalam pelaksanaanya, teknik pengukuran atau 
pengumpulan data yang digunakan, kondisi eksperimen yang mencakup 
situasi, lokasi, waktu pengamatan dan pengamat yang terlatih harus di 
cek keajegan dan reliabilitasnya serta dihindarkan dari bias agar 
memberikan hasil yang obyektif. Keajegan dari pengamatan sangat 
penting dalam eksperimen subjek tunggal oleh karena itu, peneliti 
mencatat dan melaporkan semua hal yang berkenaan dengan 
pengumpulan data, agar hal-hal yang mengurangi validitas internal 
dapat dihindarkan. Dalam penelitian ini akan diukur latensi sampai 
dengan mendapatkan data yang dianggap stabil. 
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2. Pengukuran yang berulang-ulang (repeated measurement). 
Dalam penelitian eksperimen selain penelitian dengan subjek tunggal, 
pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan 
posttest), sedangkan pada penelitian subjek tunggal pengukuran 
dilakukan beberapa kali sepanjang penelitian. Pengukuran yang 
berulang-ulang dilakukan untuk mengendalikan variasi normal yang 
diharapkan terjadi dalam interval waktu yang pendek, juga agar 
terjamin deskripsi yang jelas dan ajeg. Dalam penelitian ini pengukuran 
tidak hanya dilakukan sekali, namun berulang-ulang sampai 
mendapatkan data yang stabil. Pengukuran dilakukan pada saat periode 
baseline 1 dan 2 serta pada periode intervensi. 
3. Deskripsi kondisi (condition description). Dalam eksperimen subjek 
tunggal semua kondisi yang berkenaan dengan pelaksanaan eksperimen 
dideskripsikan dan dijelaskan secara lengkap, supaya dapat 
diaplikasikan pada individu yang lain. Dengan demikian, validitas 
internal dan eksternal dapat terjaga. Kondisi yang di deskripsikan 
mencakup kondisi subjek, situasi, lokasi, dan waktu. Semua kondisi 
tersebut dideskripsikan secara detail. 
4. Garis dasar, kondisi perlakuan, rentang dan stabilitas (based line, 
condition, treatment and stability). Eksperimen dilakukan dalam 
rentang waktu yang relatif lama. Dalam rentang waktu tersebut 
diberikan perlakuan yang sama dalam kondisi, dan durasi waktu yang 
sama. Pada tahap awal eksperimen individu diamati sampai 
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menunjukkan keadaan yang stabil baru kemudian diberikan perlakuan. 
Perlakuan juga diberikan dalam rentang waktu tertentu sampai 
menunjukkan keadaan yang stabil. Rentang waktu pada tahap ini 
disebut garis dasar (based line). Setiap periode dalam penelitian ini 
dilakukan dan diukur sampai mendapatkan kondisi yang stabil. 
5. Ketentuan variabel tunggal (single variable rule). Selama masa 
perlakuan (ekperimen) variabel yang dirubah pada satu subjek hanya 
satu variabel, jika lebih dari satu kesulitan dalam menentukan variabel 
mana yang berpengaruh. Dalam penelitian ini, variabel yang akan 
dirubah adalah variabel terikat yaitu perilaku sasaran berupa perilaku 
tantrum. 
  Validitas eksternal dalam penelitian subjek tunggal menurut (Nana 
Syaodih S. 2005: 213) berkenaan dengan: generalisasi hasil dari sampel 
terhadap populasi, pengaruh faktor-faktor kepribadian peneliti terhadap 
eksperimen, desain eksperimen yang eksplisit saling pengaruh antar 
perlakuan , efek Hawthorne (karena tahu diteliti), karena yang 
dicobakan adalah hal yang baru, efek yang mencobakan, efek pretes dan 
postes, efek dari pelaksanaan eksperimen, efek pengukuran, dan efek 
waktu. Validitas eksternal dalam penelitian ini berkenaan dengan efek 
dari pelaksanaan eksperimen, efek pengukuran, dan efek waktu. 
 
 Supaya mendapatkan instrumen yang dapat dikatakan valid, 
hendaknya mengikuti langkah-langkah untuk menyusun sebuah instrumen 
penelitian dengan memecah variabel menjadi sub variabel dan indikator 
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serta merumuskan butir-butir pertanyaanya. Apabila sudah melakukan 
langkah-langkah tersebut dengan benar, instrument sudah dapat dikatakan 
mempunyai validitas logis (Suharsimi Arikunto, 2002: 145). Validitas 
logis dilakukan terhadap pedoman observasi berupa pencatatan durasi. 
Selain dengan validitas logis, digunakan pula validitas konstruksi 
(Construct Validity). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgment exspert) (Sugiono 2012: 125). 
 
2. Reliabilitas Penelitian 
 Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan sebuah instrumen penelitian 
yang dapat dipercaya datanya. Dalam penelitian ini, dalam menjaga 
reliabilitas data hasil observasi, maka akan digunakan pengamat 
pembanding. Peneliti akan menggunakan 2 orang pengamat (termasuk 
peneliti) untuk mengamati kemungkinan perilaku tantrum yang muncul 
pada saat proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas serta pada saat 
istirahat.  
Adapun yang akan menjadi pengamat pembanding dalam penelitian ini 
adalah teman peneliti dari jurusan PLB UNY angakatan 2011. Berikut ini 
adalah identitas pengamat pembanding selama penelitian : 
Nama   : Santi Chandra Titisari 
Tanggal Lahir : 16 Mei 1992 
NIM   : 11103241050 
Prodi  : Pendidikan Luar Biasa 
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Alamat :Krajan Wetan, RT 01/RW01 , Desa Gebang, Kec. Gebang, 
Purworejo 
Menurut Juang sunanto (2006: 25) untuk mengetahui apakah pencatatan 
data tersebut sudah reliabel atau belum, diperlukan menghitung persentase 
kesepakatan (percent agreement). Adapun untuk menghitung reliabilitas 
antar pengamat (interobserver reliability) digunakan formula sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
Keterangan : 
Agreement = banyaknya kesepakatan antar pengamat I dan II pada 
obervai di fase baseline I, fase intervensi dan fase baseline II. 
Disagreement = banyaknya ketidaksepakatan antar pengamat I dan II 
pada obervasi di fase baseline I, fase intervensi dan fase baseline II. 
 
Menurut Juang dkk (2006: 25) menyebutkan bahwa suatu pengukuran 
akan bersifat reliabel apabila hasil perhitungan interobserver reliability 
lebih atau tidak kurang dari 75%. Apabila hasil perhitungan kurang dari 
75% maka dapat dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan tidak reliabel. 
 
 
Agreement     X 100% 
  
Agreement +  Disagreement 
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I.  Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statisik deskriptif 
dengan membandingkan perubahan data antara fase baseline dan fase 
intervensi. Data penelitian yang dibutuhkan adalah data interval artinya 
data yang menunjukkan adanya jarak antar data yang satu dengan yang 
lainya (Suharsimi Arikunto, 2000: 357). Data disajikan dengan grafik 
polygon. Grafik polygon dapat digunakan untuk menunjukkan perubahan 
data untuk setiap sesi, sedangkan untuk grafik batang dapat digunakan 
untuk menunjukkan skor rata-rata data pada fase baseline dan fase 
intervensi (Juang Sunanto, 2012: 18). Analisis ini dilakukan dengan 
mengamati grafik secara langsung yang disebut dengan inspeksi visual 
(visual inspection). 
Juang sunanto (2012: 18) menyatakan bahwa analisis data dalam 
penelitian subjek tunggal dilakukan dengan melakukan analisis dalam 
kondisi dan analisis antar kondisi. Analisis dalam kondisi merupakan 
analisis terhadap data pada masing-masing fase secara terpisah yang 
meliputi (1) analisis panjang kondisi, (2) analisis kecenderungan arah, (3) 
analisis stabilitas, (4) analisis jejak data, (5) analisis stabilitas dan rentang, 
serta (6) analisis perubahan level. Sedangkan analisis antar kondisi adalah 
membandingkan data pada kondisi baseline dengan kondisi intervensi 
yang meliputi (1) analisis banyaknya variabel yang akan diubah, (2) 
analisis kecenderungan arah, (3) analisis perubahan stabilitas, (4) analisis 
perubahan level, serta (5) analisis data yang tumpang tindih. 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data hasil 
penelitian yaitu : menyusun data kedalam kelompok-kelompok 
berdasarkan periode atau fase (durasi pada fase baseline I, fase intervensi, 
dan fase baseline II). Menyajikan data yang diperoleh dari observasi pada 
fase baseline I, intervensi, dan fase baseline II pada tabel dan grafik. 
Analisis data dilanjutkan dengan menelaah, dan membandingkan data 
pada setiap periode pada tahap baseline I, intervensi, dan baseline II. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan ini dilaksanakan di SLB Autisma Dian Amanah yang 
beralamat di Jl. Sumberan II No.22 Sumberan RT 01/RW 21, Sariharjo, 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. SLB Autisma Dian Amanah berdiri pada 
tanggal 1 September 2001. Adapun Visi dan Misi dari SLB Autisma Dian 
Amanah adalah sebagai berikut :  
1. Visi 
Penyandang autisma memperoleh Hak dan Kewajiban yang sama sebagai 
warga Negara sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga 
terbentuk pribadi-pribadi anak yang mandiri. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bagi penyandan autis 
yang efektif, kreatif, dan menyenangkan. 
b. Melatih dan mengembangkan prestasi anak sesuai dengan 
kemampuanya. 
c. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan 
kebutuhan anak. 
d. Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang profesional di bidang 
autisme. 
e. Melatih dan mempersiapkan anak untuk memasuki dunia kerja. 
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 Pada saat ini SLB Autisma Dian Amanah mempunyai jumlah siswa 
sebanyak 19 siswa aktif, dengan jumlah 17 siswa laki-laki dan 2 siswa 
perempuan. Tenaga pengajar serta karyawan berjumlah 19 orang. Dengan 
jumlah guru kelas sebanyak 12 orang dan kepala sekolah, 2 guru bidang studi, 
2 tenaga voluntir, 1 tenaga tata usaha, dan 1 penjaga sekolah. Gedung sekolah 
yang dimiliki oleh SLB Autisma Dian Amanah berupa sebuah rumah yang 
digunakan  sebagai sekolah. Gedung sekolah memiliki halaman yang 
digunakan sebagai tempat parkir, sebuah ruang tamu dan meja kepala sekolah, 
sebuah ruang makan sekaligus dapat difungsikan sebagai ruang rapat yang 
terletak di tengah-tengah ruangan, 4 ruang kelas, sebuah ruang tata usaha, 2 
kamar mandi, sebuah dapur, serta sebuah halaman untuk bernain yang terletak 
dibelakang gedung. 
 Sekolah memiliki 4 ruangan yang dijadikan sebagai kelas. Ruang kelas 
yang terletak paling depan digunakan untuk siswa yang berjumlah 5 orang 
siswa dan 3 orang guru. Didalam ruangan ini terdapat 5 meja, 8 kursi, dan 3 
loker atau almari plastik serta 1 kipas angin. Pada ruang kelas yang berada 
disamping depan digunakan oleh 4 orang siswa dan 2 orang guru. Terdapat 4 
buah meja, 6 kursi,  2 loker, dan 1 kipas angin serta sebuah tempat dari karet 
yang dapat digunakan untuk mandi bola. Pada ruang kelas yang berada di 
samping bagian dalam, digunakan oleh 6 orang siswa, dan 4 orang guru. 
Terdapat 6 meja, 10 kuris, 4 loker, 1 kipas angin, almari sarana dan prasarana, 
serta sebuah kamar mandi, serta pada ruang kelas bagian dalam terdapat 4 
orang siswa dan 4 guru. Terdapat meja yang berjumlah sebanyak 4 buah dan 
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kursi yang berjumlah 8 buah. Almari atau loker berjumlah 3 buah dan 1 kipas 
angin. Untuk menunjang pembelajaran di kelas, pada setiap kelas dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas seperti media pembelajan yang dimiliki oleh setiap 
guru, kalender, tempat sampah, buku administrasi siswa, alat kebersihan, serta 
cermin.  
 SLB Autisma Dian Amanah menerapkan sistem pembelajaran “one on 
one”, yakni sistem pembelajaran yang memberlakukan satu guru untuk 
menangani satu siswa. Hal itu disesuaikan karena siswa merupakan 
penyandang autisme yang mempunyai karakteristik dan kemampuan yang 
sangat berbeda antar satu siswa dengan siswa lainya. Namun, ada beberapa 
guru yang menangani 2 siswa, dengan pertimbangan siswa yang digabung 
sudah cukup mandiri. 
 Penelitian yang dilakukan di SLB Autisma Dian Amanah mengambil 
setting diruang kelas D yang digunakan 4 orang siswa dan 4 orang guru. 
Diruang kelas D terdapat 4 meja, 4 kursi, 3 loker, 1 kipas angin, 1 jam 
dinding, 1 kalender, serta 1 tempat sampah. Selain itu terdapat berbagai media 
pembelajaran yang berbeda untuk pembelajaran dari setiap peserta didik. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini hanya satu orang siswa. Subjek merupakan 
penyandang autis yang duduk di kelas III jenjang SDLB. Berikut karakteristik 
subjek penelitian : 
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1. Identitas subjek 
Nama subjek  : EL 
Usia    : 10 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Yogyakarta 
Agama   : Katolik 
2. Karakteristik subjek 
Subjek penelitian merupakan seorang siswa autisme yang sedang 
menempuh pendidikan jenjang SDLB kelas 3 dengan umur saat ini adalah 
10 tahun. Seperti yang telah dipaparkan dalam kajian teori bahwa autisme 
adalah seorang anak yang mengalami gangguan perkembangan sehingga 
mengalami gangguan dalam area komunikasi, interaksi sosial dan 
perilakunya. Subjek mengalami permasalahan dalam area komunikasi 
secara verbal maupun non verbal, interaksi sosial dengan lingkunganya 
serta pada perilakunya.  
Subjek mengalami gangguan pada area komunikasi secara verbal 
serta non verbal. Anak belum bisa untuk melakukan komunikasi secara 
verbal karena siswa belum dapat bicara. Sampai saat ini , subjek 
mengeluarkan suara hanya sebatas untuk menangis, berteriak, atau 
mengeluarkan suara seperti geram. Sehari-harinya, siswa menggunakan 
komunikasi non verbal untuk berkomunikasi. Siswa cenderung 
menggunakan perilakunya untuk berkomunikasi. Misalnya, apabila anak 
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menginginkan suatu hal, maka anak akan menangis atau mengamuk. 
Komunikasi masih dengan satu arah.  
Dalam aspek interaksi sosial, siswa juga mengalamai hambatan 
untuk berteman atau berhubungan baik dengan teman dan orang 
disekitarnya. Dengan teman atau orang yang ada didekatnya, siswa lebih 
banyak menyerang daripada tidak. Misalnya, jika dengan guru yang ada di 
dekatnya, tiba-tiba anak memukul. Dengan temannya terkadang siswa 
langsung mencengkeram lengan. Dalam aspek perilaku, siswa memiliki 
perilaku yang tergolong dalam perilaku berlebihan, yakni adanya perilaku 
tantrum berupa menangis serta perilaku agresif. Perilaku agresif yang 
dimunculkan adalah memukul, mencubit, serta menarik baju atau 
kerudung dari orang yang ada di dekatnya terutama gurunya. Adapun 
karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah seperti pemaparan berikut: 
Secara fisik, subjek memiliki ukuran tubuh yang kecil. Dengan umur 
10 tahun, ukuran tubuh siswa tergolong kecil dan kurus. Subjek tidak 
memiliki cacat fisik dengan kulit kuning sawo matang. Gerakan anak  
dalam berlari sangat lincah, bisa dibilang kemampuan motorik kasar anak 
sudah cukup baik. Sedangkan kemampuan koordinasi motorik halus belum 
baik. Hal itu dapat dilihat pada saat observasi dan berdasarkan keterangan 
dari guru. Pada materi pembelajaran yang dilakukan, anak baru tahap 
menebalkan angka atau huruf. Mewarnai masih belum rapi, serta saat 
diminta menggunting garis lurus, anak belum melakukan dengan baik. 
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Garis yang dipotong masih melengkung walaupun sudah diberikan garis 
bantu. 
Pada tahap perkembangan untuk peserta didik, subjek masuk ke 
dalam kategori perkembangan masa kanak-kanak akhir. Menurut Piaget 
(dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 105) menyatakan bahwa masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir dengan 
rentang usia 7-12 tahun. Menurut Piaget, perkembangan anak pada masa 
ini telah mampu menggunakan simbol-simbol untuk melakukan kegiatan 
mental dan berpikir menggunakan logika. Namun pada kenyataanya, 
kemampuan subjek masih berada pada masa perkembangan anak-anak 
awal dengan rentang usia 2-6 tahun. Kemampuan anak dalam mengikuti 
pembelajaran masih dalam tahap pada masa perkembangan anak-anak 
awal. Materi pembelajaran yang diberikan kepada subjek antara lain 
melatih kemandirian yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti 
berpakaian sendiri, mandi sendiri, dan aktivitas sehari-hari yang lainnya. 
Untuk meningkatkan kemampuan motorik halusnya, subjek juga dilatih 
untuk menggunting dan menulis. 
 
C. Deskripsi Data yang Berkaitan dengan Perilaku Tantrum 
1. Deskripsi Baseline-I (Perilaku Tantrum Subjek Sebelum Diberikan 
Perlakuan) 
Data baseline 1 merupakan hasil pengamatan atau observasi peneliti 
terhadap durasi kemunculan perilaku tantrum berupa menangis pada 
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subjek saat subjek mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas, di luar 
kelas, serta pada saat istirahat. Data ini diperoleh melalui pengamatan 
yang dilakukan selama empat kali berdasarkan munculnya perilaku 
sasaran dengan rentang waktu satu minggu. Pengamatan dilakukan pada 
saat subjek datang sampai dengan subjek pulang yaitu dengan rentang 
waktu mulai pukul 08.00 WIB-13.00 WIB.  Hal tersebut dimaksudkan 
supaya peneliti mempunyai kesempatan lebih banyak untuk dapat 
mengukur durasi dari perilaku tantrum yang dilakukan. Perilaku tantrum 
muncul tidak terduga. Jadi, setiap harinya muncul dengan waktu yang 
berbeda-beda dan dengan sebab yang berbeda pula. 
Pengukuran dan pengamatan pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengukur lamanya perilaku tantrum dimunculkan oleh subjek (durasi). 
Dalam fase baseline I ini, pengukuran dilakukan dalam waktu 8 sesi. 
Perilaku yang diamati dan diukur berupa perilaku tantrum berupa 
menangis. Perilaku anak yang diukur adalah ketika anak tantrum dengan 
jenis dari perilaku tantrum tersebut adalah menangis. Adapun perilaku 
tantrum lain yang ditunjukkan subjek selain menangis tidak akan diukur.  
Hasil pengamatan berupa durasi kemunculan perilaku tantrum 
ditampilkan dalam tabel pencatatan kejadian. Pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan alat ukur berupa stopwatch yang berguna untuk 
menghitung durasi suatu perilaku sasaran muncul. Durasi dihitung sejak 
mulai perilaku sasaran muncul pada  subjek sampai dengan perilaku 
tersebut berhenti. Aturan untuk mengukur perilaku sasaran menggunakan 
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stopwatch adalah tekan tombol “mulai” untuk mengukur perilaku. Apabila 
subjek menunjukkan perilaku tantrum yang bukan perilaku sasaran, atau 
subjek menunjukkan berhentinya perilaku sasaran untuk sementara waktu, 
maka tekan tombol “pause/berhenti”. Jika perilaku sasaran kembali 
muncul, tekan tombol “mulai” kembali. 
Setelah perilaku sasaran yang diukur benar-benar sudah berhenti, 
maka dilakukan pencatatan pada lembar observasi yang telah disediakan. 
Pengambilan dokumentasi berupa video tidak semua direkam pada setiap 
sesi. Hal tersebut dikarenakan dari pihak sekolah tidak mengijinkan terlalu 
sering mengambil video. Pengambilan video juga tidak sesuai dengan hasil 
pengukuran menggunakan stopwatch, karena berbagai kendala yang 
ditimbulkan di dalam kelas. Misalnya, diminta bantuan oleh guru untuk 
membantu menangani siswa, keadaan kelas yang kurang kondusif, serta 
keterbatasan pada alat perekam. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
pengamat pembanding untuk menjaga agar data yang diperoleh dari 
pengamatan terjaga reliabilitas dan objektivitasnya. Adapun yang menjadi 
pengamat pembanding dalam penelitian ini adalah teman peneliti yang 
juga sedang melakukan penelitian skripsi di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta. Berikut ini adalah identitas pengamat pembanding selama 
penelitian : 
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Nama   : Santi Chandra Titisari 
Tanggal Lahir : 16 Mei 1992 
NIM   : 11103241050 
Prodi  : Pendidikan Luar Biasa 
Alamat : Krajan Wetan, RT 01/RW01 , Desa Gebang, Kec. 
Gebang, Purworejo 
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang telah peneliti bersama 
pengamat pembanding lakukan, maka diperoleh data hasil observasi fase 
baseline 1 sebagai berikut : 
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Tabel 5. Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum Berupa Menangis pada 
Fase Baseline I 
Observ.
Ke- 
Hari, 
Tanggal 
Waktu Start-Stop Durasi 
Pengamat I Pengamat II Pengamat I Pengamat II 
1 Senin, 12 
Januari 
2015 
10:05:13-
10:15:54 
10:05:13-
10:16:05 
10 menit 11 menit 
2 Selasa, 13 
Januari 
2015  
11:50:22-
11:57:57 
11:50:20-
11:57:55 
7 menit 7 menit 
3 Rabu, 14 
Januari 
2015 
12:35:38-
12:44:34 
12:35:38-
12:44:34 
9 menit 9 menit 
4 Kamis, 15 
Januari 
2015 
08:50:03-
09:03:44 
08:50:07-
09:03:48 
13 menit 13 menit 
5 Senin, 19 
Januari 
2015 
12:25:18-
12:30:23 
12:25:20-
12:30:30 
5 menit 5 menit 
6 Selasa, 20 
Januari 
2015 
11:26:42-
11:36:03 
11:26:42-
11:36:00 
10 menit 10 menit 
7 Rabu, 21 
Januari 
2015 
08:10:32-
08:21:44 
08:10:36-
08:21:48 
11 menit 11 menit 
8 Kamis, 22 
Januari 
2015 
09:36:16-
09:47:00 
09:36:16-
09:47:03 
11 menit 11 menit 
 
Dari hasil observasi fase baseline I yang dilakukan oleh pengamat I 
dan pengamat II (pengamat pembanding) kemudian dilakukan perhitungan 
rerata mengenai durasi kemunculan perilaku tantrum berupa menangis 
pada setiap sesinya. Perhitungan rerata terhadap semua hasil observasi ini 
dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam memvisualisasikan hasil 
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penelitian dalam bentuk grafik. Adanya hasil rerata durasi perilaku 
tantrum berupa menangis setiap sesi observasi juga mempermudah peneliti 
dalam melakukan analisis mengenai durasi kemunculan perilaku tantrum 
dengan menelaah naik-turunnya garis pada grafik. Berdasarkan pada grafik 
yang telah tersusun dapat dihitung tingkat stabilitas hasil amatan. Dengan 
demikian, jika grafik yang tersusun telah memiliki arah yang stabil maka 
pengukuran perilaku sasaran pada fase baseline I dapat dihentikan dan 
dilanjutkan dengan fase intervensi atau perlakuan. Adapun grafik yang 
digunakan untuk menampilkan data hasil observasi baseline I ditampilkan 
dalam grafik polygon. Berikut ini grafik polygon durasi dari kemunculan 
perilaku tantrum pada fase baseline I. 
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Grafik 1. Data Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum pada             
Fase Baseline I 
 
Berdasarkan grafik yang disajikan diatas, data dari hasil pengukuran 
perilaku tantrum fase baseline I pada observasi pertama tercatat dengan 
durasi waktu 10 menit, observasi kedua tercatat dengan durasi waktu 7 
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menit, observasi ketiga dengan durasi waktu 9 menit, observasi keempat 
tercatat dengan durasi waktu 13 menit, observasi kelima tercatat dengan 
durasi waktu 5 menit, observasi keenam tercatat dengan durasi waktu 10 
menit, observasi ketujuh tercatat dengan durasi waktu 11 menit, dan 
observasi kedelapan tercatat dengan durasi waktu 11 menit. Setelah 
melakukan 8 kali pencatatan data durasi perilaku tantrum, maka 
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan atau intervensi. 
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa data yang didapatkan ada fase 
baseline I tidak menunjukkan kecenderungan arah dan level data yang 
stabil. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
mempengaruhi, sehingga berpengaruh terhadap durasi munculnya perilaku 
tantrum pada subjek. Dapat dilihat bahwa durasi terlama pada saat 
dilakukan pengukuran pada fase baseline I adalah 13 menit yang terjadi 
pada hari Kamis, 15 Januari 2015 pukul 08:50-09:03 WIB. Peneliti 
mencatat dengan paduan observasi berupa analisis ABC mendapatkan 
hasil bahwa perilaku tantrum yang terjadi disebabkan oleh keinginan 
subjek mendapatkan makanan yang tidak terpenuhi. Pada saat subjek 
sampai sekolah dengan diantar oleh ibunya, subjek langsung turun dari 
motor dan berlari kearah warung. Sebelum sampai warung subjek dikejar 
oleh guru dan diminta untuk masuk ke sekolah. Sampai di dalam kelas 
subjek memunculkan perilaku tantrum dengan durasi yang cukup lama. 
Subjek berhenti berperilaku tantrum setelah diminta oleh guru untuk 
minum bekal yang telah dibawa. 
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 Dalam grafik dapat dilihat pula pada observasi kelima yaitu pada 
hari Senin, 19 Januari 2015 durasi perilaku tantrum berupa menangis 
muncul lebih singkat dari biasanya yaitu 5 menit. Berdasarkan tabel 
analisis ABC yang telah dicatat oleh peneliti, durasi perilaku lebih singkat 
dikarenakan oleh subjek sudah mendapatkan makanan yang 
diinginkannya. Pada saat itu subjek mengambil gula di dapur, subjek 
sudah memakannya sedikit dan baru diketahui oleh gurunya. Berarti 
subjek sudah mendapatkan sesuatu yang diinginnkanya. 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Pada Saat diberikan Perlakuan) 
Fase intervensi terdiri dari enam kali pertemuan, pengamatan 
dilakukan delapan kali pertemuan. Akan tetapi, subjek memunculkan 
perilaku tantrum sebanyak enam kali dari delapan kali pengamatan. 
Intervensi yang dilakukan adalah dengan memberikan hukuman berupa 
teknik time-out pada saat perilaku sasaran muncul. Dengan adanya 
hukuman ini, diharapkan perilaku tantrum yang sering dimunculkan 
subjek dapat berkurang. Bentuk hukuman dengan teknik time-out ini 
adalah menunda anak diberikan reinforcement positive dengan cara 
menyisihkan subjek dari ruang kelas. Peneliti bertugas sebagai observer 
dan pengukur durasi kemunculan perilaku tantrum. 
Adapun langkah pelaksanaan penelitian secara umum yakni guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan kepada anak, 
apabila selama kegiatan pembelajaran berlangsung subjek memunculkan 
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perilaku tantrum, maka akan dipindahkan ke sebuah tempat yang ada 
dibelakang sekolah (tempat penyisihan sesaat). Waktu subjek berada di 
tempat penyisihan sesaat antara 5-15 menit. Dengan demikian, diharapkan 
durasi perilaku tantrum akan dapat berkurang. Kegiatan pembelajaran pada 
fase intervensi berlangsung seperti biasanya. Perbedaanya adalah apabila 
subjek memunculkan perilaku tantrum, hal yang akan dilakukan guru 
untuk mengendalikan perilaku tersebut adalah dengan cara disisihkan dari 
ruang kelas. Berikut merupakan deskripsi kegiatan pembelajaran disertai 
dengan penerapan teknik time-out pada saat kegiatan intervensi : 
a. Intervensi ke-1 
Intervensi dilaksanakan pada hari Senin, 26 Januari 2015 dengan 
rentang waktu pengamatan dari pukul 08.00-13.00 WIB. Pada 
pertemuan pertama fase intervensi ini, peneliti menjelaskan mengenai 
skenario pelaksanaan intervensi kepada guru sebelum dimulai kegiatan 
pembelajaran. Adapun inti dari skenario pelaksanaan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1) Aturan penerapan teknik penyisihan sesaat (time-out) adalah 
diberikan segera setelah perilaku sasaran muncul. Pada awal 
pembelajaran guru berkata:”apabila nanti belajar kamu menangis, 
kamu tidak boleh ada di dalam kelas. Kamu harus ada di 
belakang”. 
2) Kegiatan pembelajaran dilakukan seperti biasa sesuai dengan yang 
telah direncanakan oleh guru kelas. Penerapan teknik time-out 
 72 
 
hanya untuk membantu supaya pembelajaran di kelas tetap efektif 
dan kondusif. 
3) Subjek dipindahkan segera ke dalam ruangan penyisihan sesaat 
setelah perilaku sasaran muncul. Tanpa berkata apa-apa, setelah 
perilaku sasaran muncul, guru langsung membawa subjek ke 
tempat penyisihan sesaat. 
Pada hari pertama sesi intervensi ini, materi pembelajaran dengan 
identifikasi nama benda yang ada di kelas. Subjek diminta untuk 
menunjuk benda sesuai dengan nama yang telah disebutkan oleh guru, 
seperti meja dan kursi. Guru memberikan instruksi; pegang kursi, 
pegang meja. Dengan instruksi tersebut diharapkan subjek memahami 
dan melakukan perintah sesuai yang diinstruksikan. Namun, pada saat 
anak diminta memegang kursi, subjek menyerang guru dengan 
menarik kerudung guru secara tiba-tiba. Setelah itu subjek melompat-
lompat diatas  kursi. Guru mencoba mengendalikan dengan meminta 
subjek untuk duduk tenang dikursi. Tetapi subjek berteriak dan 
menangis untuk menolak. Muncullah perilaku sasaran yang akan 
diperbaiki. Guru langsung membawa subjek ke tempat penyisihan 
sesaat. Durasi waktu subjek melakukan periaku tantrum yang tercatat 
adalah 09 menit 31 detik untuk pengamat I dan pengamat II. 
b. Intervensi ke-2 
Intervensi kedua dilakukan pada hari Selasa, tanggal 27 Januari 
2015 dengan rentang waktu pengamatan dari pukul 08.00-13.00 WIB. 
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Pembelajaran dimulai dengan apersepsi mengenai kabar siswa. Pada 
saat itu guru mengucapkan kalimat; “EL….selamat pagi, apa kabar?”. 
Tentunya untuk pembelajaran pada autisme, apabila siswa belum 
mampu berkomunikasi, maka apersepsi seperti diatas dijawab oleh 
guru itu sendiri. 
Materi pembelajaran yang disampaikan guru adalah menebalkan 
angka 1 dan 2. Guru menyiapkan buku tulis yang sudah ada tulisan 
angka 1 dan 2 menggunakan titik-titik yang dapat disambungkan oleh 
garis. Instruksi yang diberikan guru untuk siswa adalah 
“tebalkan…..!”. Siswa diberikan pensil untuk dipegang dan kemudian 
diarahkan pada lembar kerja yang sudah disediakan. Pada angka 
pertama, subjek mengikuti instruksi yang diberikan dengan 
menebalkan sebuah angka. Subjek melempar pensil ke lantai dengan 
tiba-tiba. Guru mengambil pensil dan kemudian meminta siswa untuk 
menebalkan kembali. Subjek menolak dengan cara menggoyang-
goyangkan kursi dengan keras sehingga mengenai tembok. Guru 
merapikan kembali kursi yang berantakan dan kemudian siswa 
berperilaku tantrum  dengan menangis dan berteriak. Selain itu, siswa 
juga memukul-mukul meja dengan keras. Guru langsung membawa 
subjek ke tempat penyisihan sesaat dan mengunci pintunya. Durasi 
waktu yang dapat dicatat ssampai dengan perilaku sasaran berhenti 
adalah 09 menit 42 detik untuk pengamat I dan pengamat II. 
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c. Intervensi ke-3 
 Pelaksanaan intervensi ke-3 dilakukan pada hari Kamis, tanggal 
29 Januari 2015 dengan rentang waktu amatan mulai pukul 08.00-
13.00 WIB. Subjek menunjukkan perilaku tantrum pada pukul 12:42 
WIB. Perilaku tantrum muncul disebabkan oleh keinginan subjek 
untuk mendapatkan makanan yang tidak terpenuhi. Pada saat guru 
menyiapkan obat untuk diminum subjek, subjek keluar kelas dan akan 
mengambil kue yang ada di meja makan. Tindakan subjek diketahui 
oleh guru lain sehingga subjek dimasukkan kembali kedalam kelas. 
Subjek masuk kelas dengan perasaan kecewa serta melonjak-lonjak 
dilantai dengan posisi duduk.  
Guru kelas masuk dengan membawa obat. Subjek diminta untuk 
meminum obat. Setelah itu selang beberapa saat, subjek menunjukkan 
perilaku gemes dengan tangan mengepal serta gigi atas dan bawah 
didekatkan.  
d. Intervensi ke-4 
 Pelaksanaan intervensi ke-4 dilakukan pada hari Senin, tanggal 2 
Februari 2015 dengan rentang waktu amatan mulai pukul 08.00-13.00 
WIB. Pada saat datang ke sekolah diantarkan oleh ibunya, subjek 
terlihat tenang dan tidak ada masalah. Namun, setelah masuk ke 
ruangan kelas, subjek langsung melompat-lompat dan berteriak 
“aaaaa……..”. subjek melepas jaket dan tas dengan asal-asalan. 
Kemudian anak berguling-guling di lantai. Guru meminta subjek untuk 
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merapikan tas dan jaketnya dengan instruksi “EL…..rapikan…!”. 
setelah subjek memasukan jaket kedalam tas dengan bantuan guru, 
subjek kembali tiduran dilantai.  
Guru meminta subjek untuk duduk di kursinya. Dengan sedikit 
dipaksa, akhirnya subjek dapat duduk di kursinya tentunya masih 
dengan sikap menolak. Guru bersama-sama dengan siswa berdoa 
untuk memulai pembelajaran. Setelah berdoa, guru mengambil media 
berupa kartu huruf yang berada dibawah meja. Pada saat posisi guru 
sedang membungkuk, tiba-tiba siswa mendorong meja dan kemudian 
mengenai kepala guru. Guru kemudin berkata :”El, tidak boleh, jelek 
begitu!”. Guru membenarkan kembali posisi meja dan subjek menolak 
untuk belajar dengan memunculkan perilaku tantrum berupa menangis. 
Guru langsung membawa subjek ke tempat penyisihan sesaat dengan 
mengunci pintu. Durasi waktu yang dapat dicatat adalah 09 Menit 02 
detik untuk pengamat I dan 09 Menit untuk pengamat II. Selisih 
perbedaan hanya beda tipis, hanya dalam hitungan detik. 
e. Intervensi ke-5 
Pelaksanaan intervensi ke-5 dilakukan pada hari Selasa, tanggal 3 
Februari 2015 dengan rentang waktu amatan mulai pukul 08.00-13.00 
WIB. Perilaku tantrum yang dimunculkan subjek pada pukul 11:08 
WIB. Pembelajaran yang dilakukan adalah menjelujur. Subjek diminta 
untuk memasukkan tali kedalam lubang-lubang kecil yang berbentuk 
baju. Subjek dikondisikan pada tempat duduknya. Pada saat 
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memasukkan tali ke lubang yang kedua, tiba-tiba subjek melempar 
bentuk media menjelujur ke lantai. Kemudian guru mengambil dan 
diberikan subjek kembali. Subjek melempar kembali dan tiba-tiba 
menangis. Subjek lalu dibawa ke tempat penyisihan sesaat. Durasi 
yang dapat dicatat adalah 10 menit 51 detik untuk pengamat I dan 10 
menit 53 detik untuk pengamat II. 
f. Intervensi ke-6 
  Pelaksanaan intervensi ke-6 dilakukan pada hari Rabu, tanggal 4 
Februari 2015 dengan rentang waktu amatan mulai pukul 08.00-13.00 
WIB. Perilaku tantrum yang dimunculkan subjek terjadi pada pukul 
11:49 WIB. Perilaku tantrum yang muncul disebabkan oleh sikap 
subjek yang menolak pembelajaran. Materi pembelajaran yang 
diberikan adalah mewarnai binatang zebra. Pada saat guru memberikan 
pensil warna untuk mewarnai, pensil warna terebut dilempar di 
belakang guru. Subjek melakukan itu sebanyak 3 kali lemparan dan 
kemudian menarik kerudung gurunya. Guru berusaha menghindar dan 
menjauh dari subjek. Kemudian, subjek tantrum (menangis) sambil 
memukul meja. Guru langsung membawanya ke tempat penyisihan 
sesaat. Durasi waktu yang tercatat adalah 11 menit untuk pengamat I 
dan pengamat II. 
Berdasarkan deskripsi mengenai pelaksanaan fase intervensi di atas, 
maka diperoleh hasil pengukuran pada fase intervensi yang telah 
dilakukan. Berikut tabel hasil pengukuran durasi kemunculan perilaku 
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tantrum yang muncul dalam rentang waktu amatan mulai pukul 08.00 
WIB-13.00 WIB : 
Tabel 6. Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum Berupa Menangis pada 
Fase Intervensi 
Observ.
Ke- Hari, Tanggal 
Waktu Start-Stop Durasi 
Pengamat I Pengamat II Pengamat I Pengamat II 
1 Senin, 26 
Januari 2015 
09:43:16-
09:52:47 
09:43:16-
09:52:47 
9 menit 9 menit 
2 Selasa, 27 
Januari 2015  
10:36:23-
10:46:05 
10:36:25-
10:46:05 
10 menit 10 menit 
4 Kamis, 29 
Januari 2015 
12:42:40-
12:51:30 
12:42:40-
12:51:35 
9 menit 9 menit 
5 Senin, 2 
Februari 2015 
08:37:13-
08:46:15 
08:37:13-
08:46:13 
9 menit 9 menit 
6 Selasa, 3 
Februari 2015 
11:08:06-
11:18:57 
11:08:06-
11:18:59 
10 menit 10 menit 
7 Rabu, 4 
Februari 2015 
11:49:11-
12:00:47 
11:49:11-
12:00:49 
11 menit 11 menit 
 
Data hasil pengukuran fase intervensi selain disajikan dalam bentuk 
tabel, disajikan juga dalam  grafik polygon. Berikut data hasil pengukuran 
durasi kemunculan perilaku tanrum yang disajikan dalam bentuk grafik : 
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Grafik 2. Data Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum pada Fase 
Intervensi 
 
  Berdasarkan dari grafik yang telah diajikan diatas menunjukkan hasil 
pengukuran yang tidak stabil. Pada intervensi pertama tercatat durasi 
munculnya perilaku tantrum selama 9 menit, pada intervensi kedua tercatat 
durasi munculnya perilaku tantrum selama 10 menit, pada intervensi 
ketiga tercatat durasi munculnya perilaku tantrum selama 9 menit, pada 
intervensi keempat tercatat durasi munculnya perilaku tantrum selama 9 
menit, pada intervensi kelima tercatat durasi munculnya perilaku tantrum 
selama 10 menit, dan pada intervensi keenam tercatat durasi munculnya 
perilaku tantrum selama 11 menit. Ketidakstabilan data disebabkan oleh 
banyak faktor seperti yang telah diuraikan diatas.  
 Pada sesi intervensi ini, kenaikan dan penurunan pada grafik tidak 
terlalu signifikan. Berdasarkan pengamatan pada seluruh fase intervensi, 
dapat di simpulkan bahwa pada saat diberikan intervensi, subjek tidak 
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berperilaku tantrum berupa menangis secara terus menerus. Ada kalanya, 
subjek berhenti menangis, kemudian tantrum kembali, terkadang 
berperilaku tantrum namun berupa berteriak. Kemungkinan hal tersebut 
yang menyebabkan durasi perilaku tantrum berupa menangis yang 
dimunculkan tidak mengalami perbedaan durasi waktu yang signifikan.  
 
3. Deskripsi Baseline-II (Perilaku Tantrun Subjek Setelah Diberikan 
Perlakuan) 
Kegiatan dalam fase baseline II merupakan kegiatan pengulangan 
pada fase baseline I dimana  dalam baseline II tidak dilakukan intervensi 
atau perlakuan. Pada tahapan ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk 
kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya 
hubungan fungsional antar variabel terikat dan variabel bebas lebih kuat. 
Dalam hal penelitian ini, fase baseline II dilakukan untuk melihat 
perbedaan durasi munculnya perilaku tantrum sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan berupa penerapan time-out. Adapun pelaksanaan fase 
baseline II ini dilaksanakan selang tiga hari setelah dilakukan intervensi 
terakhir. Fase baseline II ini dilaksanakan selama 7 kali dalam 2 minggu. 
Berikut tabel hasil pengukuran durasi kemunculan perilaku tantrum pada 
fase baseline II : 
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Tabel 7. Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum Berupa Menangis pada 
Fase Baseline II 
Observ.
Ke- 
Hari, 
Tanggal 
Waktu Start-Stop Durasi 
Pengamat I Pengamat II Pengamat I Pengamat II 
1 Senin, 9 
Februari 
2015 
11:35:36-
11:43:39 
11:35:42-
11:43:34 
8 menit 8 menit 
2 Selasa, 10 
Februari 
2015  
12:20:50-
12:28:57 
12:20:54-
12:28:58 
8 menit 8 menit 
4 Kamis, 12 
Februari 
2015 
09:03:05-
09:08:21 
09:03:01-
09:08:33 
5 menit 5 menit 
5 Senin, 16 
Februari 
2015 
08:32:11-
08:39:32 
08:32:08-
08:39:44 
7 menit 7 menit 
6 Selasa, 17 
Februari 
2015 
09:52:15-
10:02:30 
09:52:23-
10:02:55 
10 menit 10 menit 
7 Rabu, 18 
Februari 
2015 
11:56:18-
12:01:27 
11:56:18-
12:01:24 
5 menit 5 menit 
8 Kamis, 19 
Februari 
2015 
11:13:32-
11:20:36 
11:13:32-
11:20:36 
7 menit 7 menit 
 
Untuk memperjelas arah pengaruh penerapan teknik time-out 
terhadap durasi kemunculan perilaku tantrum, maka selain disajikan dalam 
bentuk tabel, data pegukuran juga diterapkan dalam grafik polygon. 
Adapun grafik polygon hasil pengukuran baseline II yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
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Grafik 3. Data Durasi Kemunculan Perilaku Tantrum pada 
Fase Baseline II  
 
Dari grafik yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa durasi 
kemunculan perilaku tantrum yang dimunculkan tidak stabil. Hal itu dapat 
dibuktikan bahwa pada observasi pertama tercatat perilaku tantrum yang 
dimunculkan subjek selama 8 menit, observasi kedua selama 8 menit, 
observasi ketiga tercatat 5 menit, observasi keempat tercatat selama 5 
menit, observasi kelima tercatat 7 menit, observasi keenam tercatat 10 
menit, observasi ketujuh tercatat 5 menit, dan observasi yang terakhir atau 
kedelapan tercatat selama 7 menit. 
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa data yang didapatkan ada fase 
baseline II tidak menunjukkan kecenderungan arah dan level data yang 
stabil. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
mempengaruhi, sehingga berpengaruh terhadap durasi munculnya perilaku 
tantrum pada subjek. Dapat dilihat bahwa durasi terlama pada saat 
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dilakukan pengukuran pada fase baseline II adalah 10 menit yang terjadi 
pada hari Selasa, 17 Februari 2015 pukul 09:52-10:02 WIB. Peneliti 
mencatat dengan paduan observasi berupa analisis ABC mendapatkan 
hasil bahwa perilaku tantrum yang terjadi disebabkan oleh keinginan 
subjek untuk mendapatkan sesuatu. Pada saat subjek mengikuti 
pembelajan di kelas, subjek sudah menunjukkan perilaku jenuh sehingga 
dibiarkan saja oleh guru untuk duduk dilantai. Pada saat subjek duduk 
dilantai, mencari makanan atau snack di dalam tas milik temannya. Setelah 
subjek menemukan sebuah makanan, guru mengetahui dan 
mengembalikan snack ke tempat semula. Subjek kemudian diminta 
kembali ke tempat duduk dan muncullah perilaku tantrum dengan durasi 
yang cukup lama yaitu 10 menit. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statisik deskriptif dengan 
membandingkan perubahan data antara fase baseline dan fase intervensi. 
Dalam penelitian ini digunakan analisis dalam kondisi dan antar kondisi. 
Analisis dalam kondisi merupakan analisis dari suatu fase, misalnya analisis 
pada fase baseline dan analisis pada fase intervensi. Pada analisis dalam 
kondisi terdapat komponen-komponen yang akan dianalisis meliputi (1) 
analisis panjang kondisi, (2) analisis kecenderungan arah, (3) analisis 
stabilitas, (4) analisis jejak data, (5) analisis stabilitas dan rentang, serta (6) 
analisis perubahan level. Sedangkan analisis antar kondisi adalah 
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membandingkan data pada kondisi baseline dengan kondisi intervensi yang 
meliputi (1) analisis banyaknya variabel yang akan diubah, (2) analisis 
kecenderungan arah, (3) analisis perubahan stabilitas, (4) analisis perubahan 
level, serta (5) analisis data yang tumpang tindih. 
Urutan dalam menganalisis adalah menggunakan analisis dalam kondisi 
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan analisis dalam kondisi. Sebelum 
melakukan analisis dalam kondisi, terlebih dahulu peneliti akan melakukan 
perhitungan rerata durasi perilaku tantrum dari hasil pengamat I dan hasil dari 
pengamat II. Adapun perhitungan rerata dapat dilakukan dengan rumus : 
 
 
Keterangan : durasi n = durasi pada observasi ke- 
Berdasarkan pada perhitungan dengan rumus tersebut, maka diperoleh 
durasi perilaku tantrum pada setiap fase seperti pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 hasil pengamatan pengamat I + hasil pengamatan pengamat II 
Durasi n =  
      2 
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Table 8. Rerata Durasi Perilaku Tantrum pada Fase Baseline I, Fase 
Intervensi, dan Fase Baseline II 
Observasi 
Ke- 
Fase Rerata Durasi Perilaku 
Tantrum 
1 
B
a
se
lin
e 
I 
10,5 menit 
2 7 menit 
3 9 menit 
4 13 menit 
5 5 menit 
6 10 menit 
7 11 menit 
8 11 menit 
1 
In
te
rv
en
si 
9 menit 
2 10 menit 
4 9 menit 
5 9 menit 
6 10 menit 
7 11 menit 
1 
B
a
se
lin
e 
II
 
8 menit 
2 8 menit 
4 5 menit 
5 7 menit 
6 10 menit 
7 5 menit 
8 7 menit 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rerata dari hasil pengamatan yang telah 
dilaksanakan oleh pengamat I dan pengamat II (pengamat pembanding) 
seperti yang telah disajikan pada tabel di atas, maka untuk mempermudah 
analisis data selanjutnya data ditampilkan dalam grafik polygon. Adapun 
grafik polygon mengenai data hasil pengukuran perilaku tantrum, pada fase 
baseline I, intervensi, dan baseline II dari hasil kedua pengamat adalah 
sebagai berikut : 
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Grafik 4. Perbandingan Durasi Perilaku Tantrum pada Fase 
Baseline I, Fase    Intervensi, dan Fase Baseline II 
 
 Pada grafik diatas terlihat pada fase baseline I tidak stabil, pada 
observasi ke-1 sampai dengan observasi ke-3 mengalami penurunan, 
sedangkan pada observasi ke-4 mengalami kenaikan. Pada observasi ke-5 
mengalami penurunan yang sangat signifikan, yaitu dari durasi berperilaku 
tantrum 13 menit menjadi 5 menit. Arah grafik dari observasi ke-7 sampai 
dengan observasi ke-8 memiliki arah yang stabil sehingga dapat dilanjutkan 
untuk memberikan perlakuan atau fase intervensi. Arah grafik pada fase 
intervensi tidak stabil, tetapi hanya terjadi penurunan dan kenaikan yang 
cukup sedikit. Sedangkan arah grafik yang ditunjukkan pada fase baseline II 
juga tidak stabil, namun mengalami penurunan setelah diberikan perlakuan 
berupa penerapan teknik time-out. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melihat pengaruh penerapan teknik time-out untuk mengurangi 
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lamanya perilaku tantrum pada autisme sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi oleh peneliti. Adapun analisis hasil penelitian akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa analisis dalam kondisi 
harus memperhatikan komponen-komponen yang akan dianalisis, 
diantaranya meliputi panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, 
kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas, dan rentang. 
Diketahui bahwa panjang kondisi fase baseline I (A1)= 8, intrevensi (B)= 
6, dan baseline II (AII)= 7. Perhitungan hasil penelitian menunjukkan 
kecenderungan arah meningkat atau menaik pada fase baseline I (A1) 
yang berarti kondisi perilaku tantrum pada subjek terjadi peningkatan atau 
durasi perilaku tantrum yang dimunculkan subjek lebih lama. Pada fase 
intervensi (B) menunjukkan arah grafik yang menaik, sedangkan pada fase 
baseline II (A2) menunjukkan kecenderungan arah menurun yang berarti 
kondisi perilaku tantrum membaik atau durasi waktu subjek dalam 
berperilaku tantrum lebih singkat. 
Kecenderungan stabilitas data pada fase baseline I (A1) tidak stabil 
(variable) dengan presentase stabilitas sebesar 50%, pada fase intervensi 
(B) tidak stabil (variable) dengan presentase stabilitas sebesar 83,3%, 
sedangkan pada fase baseline baseline II (A2) kecenderungan stabilitas 
tidak stabil (variable) dengan presentase 28%. Untuk kecenderungan jejak 
data sama dengan kecenderungan pada arah grafik. Jejak data yang 
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ditampilkan selama fase baseline I adalah menaik atau meningkat, tidak 
stabil pada fase intervensi, dan menurun pada fase baseline II. Level 
stabilitas dan rentang data yang ditunjukkan pada fase baseline I (A1) 
adalah tidak stabil (variable) dengan rentang 5-11 menit, fase intervensi 
tidak stabil dengan rentang antara 9-11 menit, fase baseline II (A2) tidak 
stabil dengan rentang antara 5- 10 menit. 
Adapun level perubahan data pada fase baseline I (A1) adalah (-0,5) 
yang berarti terjadi peningkatan lamanya perilaku tantrum yang 
dimunculkan oleh subjek. Pada fase intervensi (B) terjadi level perubahan 
data sebanyak (-2) yang menunjukkan terjadinya peningkatan lamanya 
perilaku tantrum yang dimunculkan oleh subjek. Sedangkan pada fase 
baseline II (A2) terjadi level perubahan data sebanyak (+1) yang 
menunjukkan adanya penurunan durasi perilaku tantrum yang 
dimunculkan oleh subjek. Perhitungan analisis dalam kondisi dapat dilihat 
secara lengkap seperti pada tabel berikut : 
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi 
Kondisi Baseline I 
(A1) 
Intervensi Baseline II 
(A2) 
Panjang Kondisi 8 6 7 
Kecenderungan 
Arah 
 
        ( - ) 
 
        ( - ) 
 
       ( + ) 
Kecenderungan 
Stabilitas 
Variabel Variabel Variabel 
Jejak Data  
        ( - ) 
 
         ( - ) 
        
      ( + ) 
Level Stabilitas 
dan Rentang 
Variabel 
5-11 
Variabel 
9-11 
Variabel 
5-10 
Perubahan Level 
11-10,5 
(-0,5) 
11-9 
(-2) 
7-8 
(+1) 
 
2. Analisis Antar Kondisi 
Analisis data kedua dalam penelitian ini adalah analisis antar 
kondisi. Adapun komponen yang akan dianalisis adalah jumlah variabel 
yang diubah, perubahan kecenderungan dan efeknya, perubahan stabilitas, 
perubahan level, dan data yang overlap. Berdasarkan analisis antar 
kondisi, hasilnya dapat dirangkum pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi 
Perbandingan 
Kondisi 
B/ (A1) B/(A2) (A1)/ (A2) 
Jumlah Variabel 1 1 1 
Perubahan Arah 
dan Efeknya 
 
  ( - )         ( - ) 
 
   ( - )      ( + ) 
 
    ( - )      ( + ) 
Perubahan 
Stabilitas 
Variabel ke 
Variabel 
Variabel ke 
Variabel 
Variabel ke 
Variabel 
Perubahan 
Level 
11 – 9 
( + 2 ) 
11 – 8 
( +3 ) 
 
11 – 8 
( +3 ) 
Persentase 
Overlap 
5/6 x 100 = 
83% 
3/7 x 100 = 
42% 
1/8 x 100 = 
12,5% 
Keterangan Tabel : 
B/(A1)      : Perbandingan antar kondisi fase intervensi dan fase baseline I 
B/(A2)      : Perbandingan antar kondisi fase intervensi dan fase baseline II 
(A1)/(A2) : Perbandingan antar kondisi fase baseline I dan fase baseline II  
Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah 
variabel yang diubah adalah satu yakni pengurangan durasi munculnya 
perilaku tantrum pada subjek. Perubahan kecenderungan arah antara fase 
intervensi dan fase baseline I adalah menaik ke menaik yang artinya durasi 
munculnya perilaku subjek lebih lama saat diberikan intervensi. Kondisi 
antar fase intervensi dan fase baseline II adalah menaik menurun, artinya 
bahwa setelah diberikan intervensi, durasi perilaku yang dimunculkan 
subjek lebih singkat atau berkurang. Sedangkan kondisi antar fase baseline 
I dan fase baseline II adalah menaik menurun, artinya bahwa durasi 
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perilaku tantrum yang dimunculkan subjek pada awalnya lebih lama, 
namun setelah diberikan intervensi, durasi perilaku tantrum  yang 
dimunculkan lebih sedikit atau lebih singkat. 
 Perubahan stabilitas antar kondisi fase intervensi dan fase baseline I, 
antar kondisi fase intervensi dan fase baseline II, dan antar kondisi fase 
intervensi dan fase baseline II adalah tidak stabil. Perubahan level antara 
fase intervensi (B) dan fase baseline I (A1) menunjukkan adanya 
penurunan durasi perilaku tantrum pada subjek sebanyak 2 menit. 
Perubahan level antara fase intervensi (B) dan fase baseline II (A2) 
menunjukkan adanya penurunan durasi perilaku tantrum pada subjek 
sebanyak 3 menit. Sedangkan perubahan level antara fase baseline II (A2) 
dan fase baseline I (A1) menunjukkan adanya penurunan durasi perilaku 
tantrum pada subjek sebanyak 3 menit juga 
Persentase data overlap dari fase intervensi (B) dan fase baseline I 
(A1) sebesar 83%, dari fase intervensi (B) dan fase baseline II (A2) 
sebesar 42%, sedangkan dari fase baseline II (A2) dan fase baseline I (A1) 
sebesar 12,5%. Dengan persentase overlap yang semakin kecil, 
menandakan bahwa pengaruh penerapan teknik time-out terhadap perilaku 
tantrum akan semakin baik. 
Dengan demikian, berdasarkan dari hasil analisis data yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa penerapan teknik time-out kurang efektif 
namun berpengaruh  untuk  mengurangi perilaku tantrum pada autisme. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan perbandingan antara fase intervensi (B) 
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dan pada fase baseline II (A2) sebesar 42%. Sedangkan perubahan atau 
pengaruh dapat ditunjukkan dengan melihat perbandingan antara fase 
baseline I (A1) dan fase baseline II (A2). Persentase overlap yang 
ditunjukkan sebesar 12,5% yang berarti bahwa pengaruh intervensi 
terhadap perilaku sasaran semakin baik dengan semakin sedikitnya 
persentase overlap. 
Untuk menjaga reliabilitas dari hasil penelitian yang dilaksanakan, 
penelitian ini dilakukan oleh dua orang pengamat, sehingga perlu 
dilakukan analisis reliabilitas antar pengamat (interobserver reliability). 
Berikut ini adalah data hasil dari pengamatan mengenai durasi perilaku 
tantrum pada autisme oleh dua orang pengamat pada fase baseline I (A1), 
fase intervensi (B), dan fase baseline II (A2) : 
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Tabel 11. Total Durasi Perilaku Tantrum Subjek oleh Pengamat I 
dan Pengamat II 
Fase Observasi 
Ke- 
Pengamat I 
(Peneliti) 
Pengamat II 
B
a
se
lin
e 
I 
1 10 menit 11 menit 
2 7 menit 7 menit 
3 9 menit 9 menit 
4 13 menit 13 menit 
5 5 menit 5 menit 
6 10 menit 10 menit 
7 11 menit 11 menit 
8 11 menit 11 menit 
In
te
rv
en
si 
1 9 menit 9 menit 
2 10 menit 10 menit 
4 9 menit 9 menit 
5 9 menit 9 menit 
6 10 menit 10 menit 
7 11 menit 11 menit 
B
a
se
lin
e 
II
 
1 8 menit 8 menit 
2 8 menit 8 menit 
4 5 menit 5 menit 
5 7 menit 7 menit 
6 10 menit 10 menit 
7 5 menit 5 menit 
8 7 menit 7 menit 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, data yang di dapatkan oleh pengamat 
I dan pengamat II sebagian besar mendapatkan data yang sama, hanya ada 
satu perbedaan data yang terkumpul. Adapun perbedaan data hasil amatan 
terjadi pada fase baseline I pada saat observasi ke-1. Untuk menghitung 
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reliabilitas antar pengamat I dan pengamat II dilakukan dengan 
perhitungan berikut : 
Agreement            20 
 X 100% =      X 100% =  95,23% 
Agreement +  Disagreement           21 
  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh hasil interobserver 
reliability sebesar 95,23%. Hal ini berarti bahwa data hasil pengamatan 
antar observer mengenai durasi perilaku tantrum pada autisme merupakan 
data hasil penelitian yang reliabel. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan karakteristik perilaku pada subjek, yaitu memiliki perilaku 
yang tergolong dalam perilaku berlebihan, yakni adanya perilaku tantrum 
berupa menangis serta perilaku agresif. Perilaku agresif yang dimunculkan 
adalah memukul, mencubit, serta menarik baju atau kerudung dari orang yang 
ada di dekatnya terutama gurunya. Maka, prosedur punishment yang 
dilakukan peneliti adalah dengan penerapan teknik “time-out”. Time-out 
adalah suatu teknik dalam modifikasi perilaku dengan cara memindahkan 
sumber penguat untuk sementara waktu (biasanya 5-15 menit) pada saat 
perilaku sasaran muncul dan tidak dapat memperoleh pengukuhan positif. 
Penerapan teknik “time-out” pada penelitian ini telah memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
1. Pada saat intervensi, semua pengukuhan di hindarkan. Misalnya hal 
yang bisa membuat anak senang atau hal yang diinginkan anak 
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dihindarkan. Seperti halnya pengukuhan negatif yang ada juga 
dihindarkan, seperti misalnya benda atau aktivitas yang menyebabkan 
subjek memunculkan perilaku sasaran 
2. Teknik time-out diterapkan dengan memperhatikan karakteristik 
subjek penelitian 
3. Pada saat subjek dipindahkan dalam tempat penyisihan sesaat, selalu 
diawasi supaya tidak menimbulkan perilaku-perilaku yang 
menyenangkan bagi dirinya atau perilaku-perilaku  baru. 
4. Selama sesi intervensi, penerapan teknik time-out konsisten 
dilaksanakan. Dan untuk saat ini setelah penelitian selesai, guru kelas 
selalu membawa subjek ke tempat penyisihan sesaat pada sat muncul 
perilaku tantrum yang sulit dikendalikan di dalam kelas. 
5. Jangka waktu penyisihan sesaat singkat, maksimal waktu yang 
diterapkan adalah 11 menit (berdasarkan waktu terlama subjek berada 
pada tempat penyisihan sesaat. 
6. Pada awal pembelajaran, guru selalu berkata “El…jika nanti menangis, 
bu guru suruh kamu pindah ke belakang. Jadi, nanti tidak boleh 
menangis ya..”. 
7. Solusi untuk menghindarkan subjek agar tidak memunculkan perilaku 
tantrum adalah dengan memberikanya reinforcement positif berupa 
makanan. Jadi, dengan imbalan makanan, diharapkan subjek tidak 
menolak dengan pembelajaran atau pada saat suasana kelas tidak 
kondusif, subjek akan fokus terhadap makanan tersebut. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah autisme yang memiliki karakteristik 
perilaku berupa adanya perilaku berkelebihan atau perilaku axcessive. Adapun 
bentuk dari perilaku berkelebihan ini adalah adanya perilaku tantrum berupa 
menangis sambil berteriak, dan mempunyai perilaku agresif. Namun, dalam 
penelitian ini akan berfokus pada perilaku tantrum berupa menangis. Perilaku 
tantrum yang sering dimunculkan subjek hampir terjadi setiap hari dan sangat 
menggangu proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan, 
perilaku tantrum muncul dalam berbagai kondisi, terutama pada saat proses 
pembelajaran. Perilaku tantrum muncul karena disebabkan oleh 2 faktor, 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kondisi fisik anak 
yang lapar sehingga muncul niatan untuk mengambil makanan yang bukan 
miliknya. Sedangkan faktor eksternal disebabkan oleh keinginan untuk 
menolak pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan kedua faktor 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi dari sebuah perilaku sasaran 
yang muncul adalah sebagai bentuk dari tangible dan escape.  
 Data yang diperoleh berdasarkan pengukuran pada fase baseline I 
menunjukkan arah grafik yang menaik. Dalam analisis data disimbolkan 
dengan tanda minus (-). Hal ini berarti bahwa perilaku tantrum pada subjek 
memburuk yang ditandai dengan durasi perilaku tantrum yang ditimbulkan 
lebih lama dalam setiap sesinya. Dalam grafik telah jelas digambarkan bahwa 
grafik menunjukkan arah yang tidak stabil secara signifikan, namun tetap 
mengalami peningkatan dari pengukuran pada observasi ke-1. 
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Adanya perilaku tantrum dengan durasi yang lebih lama apabila tidak 
ditangani secara maksimal akan menimbulkan efek negatif bagi subjek berupa 
berkurangnya kesempatan belajar di sekolah akibat banyaknya waktu yang 
tersita akibat memunculkan perilaku tantrum. Munculnya perilaku ini juga 
menyebabkan aktifitas pembelajaran di ruang kelas yang tidak kondusif. 
Berdasarkan pengamatan, apabila ada 1 siswa dalam kelas yang menyebabkan 
keributan dengan perilaku-perilaku yang tidak diinginkan (misal:tantrum), 
maka menyebabkan konsentrasi dari siswa lain akan berkurang. 
Kondisi akhir mengenai perilaku tantrum subjek setelah dikenai 
intervensi dengan menerapkan teknik time-out atau penyisihan sesaat dapat 
dilihat pada grafik 3 (data durasi kemunculan perilaku tantrum pada baseline 
II). Berdasarkan pada data grafik tersebut diketahui bahwa arah grafik adalah 
menurun. Arah grafik demikian menunjukkan adanya peningkatan perilaku 
positif subjek yang ditandai dengan berkurangnya durasi  perilaku tantrum 
menjadi lebih singkat. Pada fase baseline II ini diperoleh data durasi 
kemunculan perilaku tantrum yang lebih singkat. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari data pada fase baseline I, intervensi, dan fase baseline II 
menunjukkan bahwa rata-rata durasi munculnya perilaku tantrum adalah 9 
menit pada fase baseline I dan intervensi, sedangkan pada fase baseline II 
rata-rata durasi perilaku tantrum yang dimunculkan adalah 7 menit. 
Untuk mengetahui hasil pengaruh pemberian intervensi terhadap durasi 
perilaku tantrum, dilakukan pembandingan antar kondisi seperti yang telah 
tercantum dalam analisis data antar kondisi (lihat tabel 10). Berdasarkan 
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perbandingan antar fase baseline II (masa setelah dikenai intervensi atau 
perlakuan) dengan fase intervensi diperoleh penurunan perilaku tantrum 
sebanyak 3 level. Sedangkan perbandingan data hasil pengukuran durasi 
kemunculan perilaku tantrum antara kondisi awal sebelum dikenai intervensi 
(baseline I) dengan hasil pengukuran pada kondisi setelah dikenai intervensi 
(fase baseline II) menunjukkan hasil penurunan durasi munculnya perilaku 
tantrum sebanyak 3 level juga. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
penurunan durasi perilaku tantrum dari fase baseline I sampai dengan baseline 
II setelah diberikan intervensi. 
Pada fase intervensi atau fase saat dikenai perlakuan tampak bahwa arah 
grafik hasil pengukuran perilaku tantrum menunjukkan arah yang menaik 
walaupun sedikit atau hampir stabil. Atau dengan kata lain, pada saat 
penerapan teknik “time-out” durasi perilaku tantrum semakin lama.  Hal 
tersebut dimungkinkan karena subjek disisihkan dari lingkungan yang tidak 
semestinya. Selain itu, penyebab durasi perilaku tantrum yang lebih lama 
adalah karena subjek dihindarkan dari hal-hal pemicu timbulnya perilaku 
tantrum. Seperti pada saat subjek menginginkan sesuatu yang ada di dalam 
kelas, subjek berusaha untuk mendapatkanya. Tetapi jika subjek dipindahkan 
di tempat penyisihan sesaat, kesempatan untuk mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan akan tertunda, sehingga subjek melampiaskan dengan berperilaku 
tantrum. Grafik kenaikan durasi perilaku tantrum pada fase intervensi dapat 
dilihat pada grafik 2.  
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Pada fase baseline II atau fase setelah dikenai intervensi terlihat arah 
grafik yang secara keseluruhan menunjukkan arah penurunan walaupun hanya 
sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa efek dari intervensi berpengaruh terhadap 
perubahan perilaku subjek. Efek menurunnya perilaku tantrum subjek setelah 
dikenai intervensi seperti yang disajikan berdasarkan hasil pengukuran 
baseline II pada grafik 4 kemungkinan disebabkan oleh konsistensi penerapan 
teknik “time-out” setelah perilaku tantrum muncul. Selain itu, guru juga 
berusaha untuk menghindarkan benda atau aktivitas yang dapat memicu 
timbulnya perilaku tantrum. 
Prosentase overlap (data yang tumpang tindih) antar kondisi baseline I 
dan fase intervensi diperoleh hasil bahwa terdapat data overlap sebesar 83%. 
Prosentase overlap antar kondisi baseline II dengan fase intervensi adalah 
42%, sedangkan antara fase baseline I dan fase baseline II menunjukkan data 
yang Overlap sebesar 12,5%. Besarnya data yang overlap pada hasil 
penelitian menunjukkan derajat pengaruh intervensi terhadap target behavior 
yang akan diubah. Jadi semakin kecil derajat atau prosentase data yang 
overlap menunjukkan semakin baik pengaruh intervensi yang dilaksanakan 
(Juang Sunanto, 2006: 84). Berdasarkan perhitungan data overlap, diperoleh 
hasil bahwa data yang mengalami overlaping terjadi pada semua data pada 
fase yang dibandingkan yaitu perbandingan antara fase intervensi dan baseline 
I, fase intervensi dan baseline II, serta fase baseline I dan baseline II. Dapat 
disimpulkan bahwa intervensi yang dilakukan berupa penerapan teknik time-
out berpengaruh dalam mengurangi durasi perilaku tantrum pada autisme, 
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akan tetapi kurang efektif diterapkan. Penerapan teknik penyisihan sesaat 
“time-out” baik digunakan untuk subjek tetapi kurang sesuai dengan 
karakteristiknya. 
Besarnya data yang overlap di sebabkan oleh data yang diperoleh dari 
pengukuran dari setiap fase adalah variable atau tidak stabil. Motivasi subjek 
berperilaku tantrum adalah tangible dan escape. Tangible menurut Tarbox et 
al (2009: 494) dapat diartikan bahwa perilaku tantrum yang muncul semata-
mata untuk mendapatkan aktivitas atau benda yang diinginkannya. Sedangkan 
escape menurut Tarbox et al (2009: 494) dapat diartikan sebagai perilaku 
tantrum yang muncul untuk menghindari pembelajaran yang tidak disukai atau 
tidak diinginkannya sehingga subjek menolak atau memberontak supaya tidak 
dilanjutkan kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan oleh guru. 
Menurut pengamatan sebelum memberikan perlakuan dengan menggunakan 
teknik time out, benda berupa makanan yang diinginkan subjek adalah milik 
temannya ataupun milik guru. Apabila subjek menginginkan, dia akan 
berusaha mengambil makanan tersebut. Melihat kejadian tersebut, guru pun 
mengambil tindakan dengan melarang anak untuk mengambil makanan dan 
apabila sudah diambil maka akan dikembalikan. Dengan melihat prakejadian, 
saat kejadian, dan setelah kejadian apabila subjek diberikan pengukuhan 
positif berupa hal yang diinginkannya, maka subjek akan terbiasa dan 
membentuk perilaku yang suka mengambil hak milik orang lain. Sedangkan 
melihat motivasi berperilaku tantrum berupa escape, yaitu subjek menolak 
pembelajaran yang dilakukan, maka untuk memberhentikan perilaku tantrum 
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seketika adalah dengan menuruti subjek untuk tidak belajar. Menurut 
keterangan dari guru, apabila subjek tidak dipaksa untuk belajar, maka dia 
tidak mentaati peraturan yang ada di sekolah dan akan selalu meminta untuk 
tidak belajar setiap harinya. 
Berdasarkan pengamatan tersebut, maka apabila subjek diberikan 
perlakuan dengan memberikan pengukuhan positif, maka dampak dalam 
jangka pendek akan menghentikan perilaku seketika. Namun, dampak dalam 
jangka panjang akan membentuk perilaku yang sulit diatur. Redd, Porterfield, 
dan Anderson (dalam Edi Purwanta, 2012: 64) menyebutkan bahwa untuk 
menghilangkan atau mengurangi perilaku, sebaiknya menggunakan prosedur 
positive punishment dan Negative Punishment. Dengan berbagai pertimbangan 
tersebut, peneliti akhirnya memilih prosedur hukuman dengan menggunakan 
teknik penyisihan sesaat “time-out”. 
Penyebab lain dari data yang overlap adalah subjek mungkin merasa 
tidak senang apabila di pindahkan dari ruang kelasnya atau disisihkan dari 
lingkungan yang tidak semestinya. Subjek merasa, bahwa dengan di 
pindahkan dirinya ke tempat lain, berarti hilang atau tertunda kesempatan 
baginya untuk mendapatkan benda atau aktivitas yang diinginkan sehingga 
subjek berperilaku tantrum dengan durasi yang lebih lama. 
Dalam penelitian ini, penerapan teknik time out yang digunakan 
memberikan pengaruh yang baik (positif). Hal ini dijelaskan dengan adanya 
penurunan durasi subjek dalam perilaku tantrum berdasarkan perbandingan 
data penelitian antara fase baseline I dan fase baseline II walaupun hanya 
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sedikit. Berkurangnya perilaku tantrum pada subjek dapat diartikan bahwa 
kesempatan subjek dalam memperoleh banyak ilmu dari proses pembelajaran 
yang diikutinya di kelas turut meningkat. Proses pembelajaran yang semula 
sering terganggu karena guru harus mengupayakan untuk mengurangi atau 
menghentikan perilaku tantrum subjek sehingga banyak waktu efektif belajar 
banyak terbuang sudah berkurang. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 
1. Cara mencatat durasi, perilaku tantrum yang dipilih sebagai perilaku 
sasaran adalah menangis, peneliti kesulitan atau ragu dalam membedakan 
antara menangis biasa atau menangis sebagai perilaku tantrum. 
2. Tempat untuk “penyisihan sesaat” terkadang tidak sepenuhnya benar-
benar menjadi tempat yang tepat untuk menyisihkan subjek. Hal ini 
dikarenakan, peneliti menggunakan belakang sekolah untuk menyisihkan. 
Bukan berupa ruangan khusus atau berbentuk “kamar”. Di saat subjek 
ditempatkan di tempat “penyisihan sesaat” dan pintu ditutup, terkadang 
dari dalam dibuka oleh siswa-siswa lainya sehingga dapat mengganggu 
fase intervensi. 
3. Sulit menetapkan prediksi waktu yang tepat untuk melakukan penelitian. 
Mengingat aspek yang diteliti adalah aspek perilaku, sehingga tidak dapat 
dipastikan kapan perilaku tersebut muncul atau tidak dapat di skenariokan 
dari awal. 
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BAB V 
  KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Teknik Penyisihan Sesaat (time-out) dapat mengurangi perilaku tantrum 
pada autisme kelas III SDLB di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
Hal ini ditandai dengan menurunnya durasi perilaku tantum pada fase 
baseline II. Dengan menurunnya durasi perilaku tantrum berupa menangis  
yang terjadi pada subjek, berarti terjadi peningkatan durasi kesempatan 
subjek untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta kondisi ruangan kelas 
menjadi lebih kondusif. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung lebih efektif. 
2. Berdasarkan analisis dalam kondisi, diperoleh hasil pada fase baseline II 
(A2) menunjukkan kecenderungan arah menurun yang berarti kondisi 
perilaku tantrum membaik atau durasi waktu subjek dalam berperilaku 
tantrum lebih singkat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik time-
out dapat mengurangi durasi perilaku tantrum pada subjek yang ditandai 
dengan penurunan hasil pengukuran durasi setelah dilakukan 
perbandingan antara observasi pada fase baseline I dan baseline II. 
3.  Berdasarkan analisis antar kondisi, pengukuran data dengan menggunakan 
durasi pada fase baseline I dan baseline II menunjukkan adanya 
perbedaan. Pada fase baseline I menunjukkan arah grafik menaik, 
sedangkan pada fase baseline II menunjukkan arah grafik yang menurun. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik penyisihan sesaat pada 
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subjek dapat mengurangi durasi perilaku tantrum namun kurang efektif 
melihat data yang overlap sebanyak 12,5% . Semakin kecil persentase data 
yang overlap, maka akan semakin efektif untuk diterapkan. 
 
B. SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Dengan adanya hasil penelitian mengenai penerapan teknik penyisihan 
sesaat (time-out) untuk mengurangi perilaku tantrum pada autisme ini 
hendaknya dapat memberikan tambahan wawasan ilmu mengenai 
model penanganan permasalahan perilaku pada autisme.  
b. Penanganan autisme yang berperilaku tantrum tidak hanya dapat diatasi 
dengan tindakan kekerasan saja, namun ada berbagai model dari 
modifikasi perilaku untuk menanganinya, salah satunya dengan 
menggunakan  teknik time-out. 
c. Hendaknya guru menghindarkan subjek dari benda yang dapat memicu 
terjadinya perilaku tantrum. 
d. Hendaknya guru memberikan cara meminta yang baik kepada subjek 
pada saat menginginkan sesuatu. 
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2. Bagi Sekolah 
a. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai pertimbangan  
dalam menetapkan pelaksanaan program mengenai penanganan perilaku 
tantrum pada autisme. 
b. Pihak sekolah hendaknya mendukung semua penanganan bagi autisme 
dengan berbagai teknik (termasuk time-out)yang sesuai dengan 
karakteristik subjek. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Hendaknya dalam pengambilan data penelitian dilakukan dengan 
mempertimbangkan kondisi subjek serta agenda sekolah tempat 
pelaksanaan penelitian sehingga dalam melakukan penelitian, peneliti 
lebih mendapatkan data secara optimal. 
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Fase Baseline I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PENCATATAN DURASI PADA FASE 
BASELINE I 
Nama Subjek  : EL (Inisial) 
Pengamat   : 
Perilaku sasaran : Perilaku tantrum berupa menangis pada saat anak 
menginginkan benda atau aktivitas yang tidak disukai 
Kondisi   : Pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di 
dalam dan diluar kelas, serta pada saat istirahat 
 
Observasi 
ke- 
Hari, Tanggal 
Waktu 
Durasi  Mulai 
tantrum 
Mulai 
berhenti 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
        Observer. 
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Lampiran 2. Instrumen Observasi Fase Intervensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PENCATATAN DURASI PADA FASE 
INTERVENSI 
Nama Subjek  : EL (Inisial) 
Pengamat   : 
Perilaku sasaran : Perilaku tantrum berupa menangis pada saat anak 
menginginkan benda atau aktivitas yang tidak disukai 
Kondisi   : Pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di 
dalam dan diluar kelas, serta pada saat istirahat 
 
Observasi 
ke- 
Hari, Tanggal 
Waktu 
Durasi  
Mulai tantrum 
Mulai 
berhenti 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
Observer. 
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Lampiran 3. Instrumen Observasi Fase Baseline II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN OBSERVASI PENCATATAN DURASI PADA FASE 
BASELINE II 
Nama Subjek  : EL (Inisial) 
Pengamat   : 
Perilaku sasaran : Perilaku tantrum berupa menangis pada saat anak 
menginginkan benda atau aktivitas yang tidak disukai 
Kondisi   : Pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di 
dalam dan diluar kelas, serta pada saat istirahat 
 
Observasi 
ke- 
Hari, Tanggal 
Waktu 
Durasi  
Mulai tantrum 
Mulai 
berhenti 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
     
 
Observer. 
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Lampiran 4. Instrumen Perhitungan Kesepakatan Antar Pengamat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PERHITUNGAN KESEPAKATAN ANTAR PENGAMAT 
Nama Subyek  : EL (Inisial) 
Peneliti   : Anggraeni Ika Shanti 
Perilaku sasaran : Perilaku tantrum berupa menangis pada saat anak menginginkan benda atau aktivitas yang diinginkan 
Kondisi   : Pada saat siswa mengikuti proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas, serta pada saat istirahat 
 
Observasi 
ke-      
1 2 3 4 5 6 7 8  1 2 3 4 5 6 7 8  1 2 3 4 5 6 7 8 
Pengamat 
I 
                          
Pengamat 
II 
                          
 
            Agreement 
Rumus persentase kesepakatan antar pengamat (interobserver reliability) :         X100% 
          Agreement + Disagreement 
Keterangan : 
Agreement : banyaknya kesepakatan antar pengamat I dan II pada observasi di fase baseline I, fase intervensi, dan fase 
baseline II 
 114 
 
Lampiran 5. Hasil Observasi Fase Baseline I oleh Pengamat I 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Fase Baseline I oleh Pengamat II 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Fase Intervensi oleh Pengamat I 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Fase Intervensi oleh Pengamat II 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Fase Baseline II oleh Pengamat I 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Fase Baseline II oleh Pengamat II 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Kesepakatan Antar Pengamat 
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Lampiran 12. Hasil Analisis ABC dengan Panduan Observasi 
Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 12 Januari 2015 
 Kegiatan  : Istirahat 
 Waktu   : 10:05 -10:15 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : Subjek 
menginginkan lauk 
berupa ayam dengan 
mengambil milik teman 
yang duduk disampingnya 
 
Eksternal : Guru 
mengembalikan lauk 
ayam kepada teman 
subjek 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis  
 
 Subjek : tidak mau 
makan dan menolak 
untuk disuapi oleh 
gurunya 
 
Lingkungan  : didiamkan 
saja  
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:50-11:57 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
 
Eksternal : guru meminta 
anak untuk melakukan 
kegiatan menjelujur 
dengan bentuk baju 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan berteriak 
 
Subjek : melempar media 
untuk menjelujur ke lantai 
 
Lingkungan : mengambil 
media dan menaruhnya 
kembali di depan anak 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Januari 2015 
 Kegiatan  : 12:35-12:44 WIB 
 Waktu   : Istirahat 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
 
Eksternal : tidak 
memberikan stimulus 
 
Catatan: disaat subjek 
duduk di mejanya tiba-
tiba duduk dilantai 
dengan menangis dan 
membanting pantat di 
lantai. Berdasarkan 
keterangan dari guru, 
pada jam istirahat kedua 
subjek selalu ingin segera 
mandi dan pulang. 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dengan 
melepas baju. 
 
 Subjek : keluar dari kelas 
 
Lingkungan : 
mengupayakan dengan 
mengunci pintu supaya 
subjek tidak keluar kelas 
 
)* coret yang tidak perlu 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Januari 2015 
 Kegiatan  : Datang ke Sekolah 
 Waktu   : 08:50-09:03 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : menginginkan 
makanan dengan berlari 
ke arah warung 
 
Eksternal : guru mengejar 
subjek supaya tidak ke 
warung 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis, berteriak dan 
melonjak-lonjak  
 
Subjek : menangis di 
lantai dan tidak mau 
duduk di kursi 
 
Lingkungan : di diamkan 
saja, namun selang 
beberapa waktu diberikan 
pengukuhan positif 
berupa minuman 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2015 
 Kegiatan  : 12:25 -12:30 WIB 
 Waktu   : Istirahat 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : Subjek 
mengambil gula yang ada 
di dapur untuk di makan 
Eksternal : guru 
mengetahui dan 
mengambil kembali gula 
yang ada ditangan subjek 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan berteriak 
 
 Subjek : berusaha 
mengambil kembali 
 
Lingkungan : mengawasi 
subjek supatya tidak 
kembali ke dapur untuk 
mengambil gula 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:26 -11:36 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal : Suasana kelas 
yang tidak kondusif 
dikarenakan kedua teman 
subjek juga memunculkan 
perilaku tantrum 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
 Subjek : tiduran di lantai 
Lingkungan : didiamkan 
saja 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 08:10 - 08:21 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : keadaan dari 
rumah 
Eksternal : belum sarapan 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis  
 
 Subjek : tidak mau duduk 
di tempat duduknya 
Lingkungan : 
membiarkan dahulu 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 09:36 -09:47 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : menginkan 
permen 
Eksternal : salah satu 
guru di kelas tersebut 
makan permen dan 
diketahui oleh subjek 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
 Subjek : berusaha keluar 
dari tempat duduknya dan 
mengambil permen yang 
ada di tas guru tersebut 
Lingkungan : mengawasi 
subjek supaya tidak 
mendapatkan apa yang 
diinginkannya 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-I Observasi Ke- (1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 09:36 -09:47 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : menginkan 
permen 
Eksternal : salah satu 
guru di kelas tersebut 
makan permen dan 
diketahui oleh subjek 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
 Subjek : berusaha keluar 
dari tempat duduknya dan 
mengambil permen yang 
ada di tas guru tersebut 
Lingkungan : mengawasi 
subjek supaya tidak 
mendapatkan apa yang 
diinginkannya 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 26 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 09:43-09:52 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal : subjek diminta 
untuk belajar identifikasi 
benda yang ada di kelas 
yaitu meja dan kursi 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis serta 
melonjak-lonjak diatas 
kursi 
 
Subjek : menarik 
kerudung guru 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Januari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 10:36 -10:46 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal : guru meminta 
subjek untuk belajar 
menebalkan angka 
Pembelajaran dilakukan 
pada saat jam istirahat 
dikarenakan dari pagi 
selama disekolah subjek 
belum belajar. Selama 
jam belajar, subjek hanya 
duduk diam di kursinya. 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan memukul 
meja 
 
Subjek : melempar pensil 
ke lantai 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Januari 2015 
 Kegiatan  : Istirahat 
 Waktu   : 12:42 -12:51 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : menginginkan 
makanan berupa kue 
Eksternal : perilaku 
subjek yang mengambil 
kue diketahui oleh guru 
lain 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : menangis dengan 
berjalan kearah meja 
makan 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 2 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 08:37 -08:46 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan, 
kemungkinan sudah dari 
rumah suasana hati tidak 
baik 
Eksternal : guru memulai 
kegiatan pembelajaran 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan memukul 
meja  
 
Subjek : mendorong meja 
sampai mengenai guru 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:08 -11:18 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal : guru 
memberikan materi 
pembelajaran berupa 
menjelujur dengan bentuk 
baju 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : melempar media 
ke lantai 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Intervensi -Observasi Ke-(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Rabu, 4 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:49 -12:00 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal : guru 
memberikan materi 
pembelajaran berupa 
mewarnai gambar 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : melempar pensil 
warna dan menarik 
kerudung guru 
Lingkungan : membawa 
subjek ke tempat 
penyisihan sesaat (time-
out) 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 9 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:35 -11:43 WIB   
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : subjek ingin 
keluar dari kelas 
Eksternal : guru hanya 
menyuruh subjek untuk 
duduk di kursi dengan 
baik 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : duduk dan 
melonjak-lonjak di lantai 
serta berusaha untuk 
keluar dari pintu ataupun 
jendela 
Lingkungan : mengunci 
pintu kelas 
 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Februari 2015 
 Kegiatan  : Istirahat 
 Waktu   : 12:20 -12:28 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
Internal : subjek ingin 
segera pulang 
Eksternal : guru menjaga 
anak agar tetap di dalam 
kelas 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
Subjek : melepas baju dan 
celana dengan maksud 
untuk segera dimandikan 
dan segera pulang 
Lingkungan : 
membiarkanya dan 
memakaikan kembali 
pakaian yang dilepas. 
Guru menjelaskan bahwa 
waktu mandi untuk subjek 
adalah 10 menit sebelum 
jam kepulangan siswa 
karena apabila 
dimandikan lebih awal 
subjek akan segera minta 
untuk pulang. 
)* coret yang tidak perlu 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 09:03 -09:08 WIB  
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : keinginan untuk 
mendapatkan minuman 
kotak berupa susu “ultra 
mimi” yang dibawa oleh 
temanya 
Eksternal : guru meminta 
subjek untuk menunjuk 
gambar huruf a dan b. 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan berteriak 
serta memukul meja 
menggunakan tangan. 
 
Subjek : berusaha 
merebut susu dan keluar 
dari tempat duduknya 
Lingkungan : menahan 
subjek supaya tidak 
keluar gari tempat 
duduknya 
 
 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Senin, 16 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran seni musik di luar kelas 
 Waktu   :  08:32 -08:39 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : tanpa alasan 
Eksternal ; guru meminta 
subjek untuk memukul 
alat music berupa xyfon  
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : melarikan didri 
dari tempat yang 
digunakan untuk belajar 
music 
Lingkungan : menjaga 
dan mengawasi subjek 
supaya tetap di tempat 
belajar musik 
 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
 
 
 
 
 
 139 
 
Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 09:52 -10:02 WIB  
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
Internal : jenuh belajar 
dan menginginkan 
sesuatu 
Eksternal : guru 
membiarkan subjek 
duduk di lantai 
 
Pada saat subjek duduk 
dilantai, tanpa 
sepengetahuan guru 
subjek menemukan 
makanan ringan yang ada 
di tas temannya. Subjek 
kemudian mengambilnya 
dan sebelum dimakan, 
sudaj diketahui oleh 
gurunya. 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan berteriak 
Subjek : menangis dan 
melonjak-lonjak di lantai 
 
Lingkungan : guru 
mengembalikan makanan 
ke tempat semula 
 
)* coret yang tidak perlu 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Rabu, 18 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:56 -12:01 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : subjek 
menginginkan makanan 
milik temanya 
Eksternal : - 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis 
 
Subjek : mengambil 
makanan milik temanya 
 
Lingkungan : 
memberikanya sebagian 
makanan milik temannya 
kepada subjek 
 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Panduan Catatan Lapangan dengan Analisis ABC untuk Perilaku Tantrum berupa 
menangis pada Autisme Kelas 3 di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
(Baseline I/Intervensi/Baseline II) 
 Observasi  : Baseline-II Observasi Ke(1/2/3/4/5/6/7/8)* 
 Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Februari 2015 
 Kegiatan  : Pembelajaran di dalam kelas 
 Waktu   : 11:13 -11:20 WIB 
 Nama Anak  : EL (Inisial) 
 Kelas   : III SDLB 
 
A (Antecendent) B (Behavior) C (Consequence) 
 
Internal : sunyek menolak 
untuk masuk kelas 
Eksternal : guru memaksa 
subjek supaya masuk ke 
dalam kelas 
 
 
 
Perilaku tantrum berupa 
menangis dan berteriak 
 
Subjek : subjek duduk di 
lantai 
Lingkungan : mengunci 
pintu kelas 
 
)* coret yang tidak perlu 
 
Keterangan : 
A (Antecendent)  = pemicul munculnya perilaku 
B (Behavior)        = perilaku sasaran 
C (Consequence) = menejemen perilaku 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Komponen-Komponen pada Fase Baseline-
1, Intervensi dan Baseline-2 
I. Analisis dama Kondisi 
A. Baseline I 
1. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut 
 Panjang kondisi baseline I = 8 sesi 
2. Estimasi Kecenderungan Arah =    (-) menaik 
3. Kecenderungan Stabilitas 
 Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi X Kriteria Stabilitas = rentang stabilitas 
13  0,15 1,95 
Mean level = 10,5+7+9+13+5+10+11+11 = 76,5 : 8 = 9,56 
Batas atas = 9,56 + ½ (1,95) = 10,5 
Batas bawah = 9,56 - ½ (1,95) = 8,5 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya 
data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase 
stabilitas 
3 : 8 37,5% 
 
4. Kecenderungan Jejak =    (-) menaik 
5. Level Stabilitas dan Rentang = variable (5-11) 
6. Level Perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama 
 (data yang kecil) = 11 – 10,5 = -0,5 (Memburuk) 
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B. Intervensi 
1. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut 
  Panjang kondisi intervensi = 6 sesi 
2. Estimasi Kecenderungan Arah =    (-) menaik 
3. Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kecenderungan Jejak =    (-) menaik  
5. Level Stabilitas dan Rentang = variable (9-11) 
6. Level Perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama 
 (data yang kecil) = 11 – 9 = -2 (Memburuk) 
 
 
 
 
Skor tertinggi X Kriteria 
Stabilitas 
= rentang stabilitas 
11  0,15 1,65 
Mean level = 9+10+9+9+10+11 = 58 : 6 = 9,6 
Batas atas = 9,6 + ½ (1,65) = 10,4 
Batas bawah = 9,6 - ½ (1,65) = 8,7 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya 
data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase 
stabilitas 
5 : 6 83,3% 
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C. Baseline II 
1. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut 
 Panjang kondisi baseline II = 7 sesi 
2. Estimasi Kecenderungan Arah =    (+) menurun 
3. Kecenderungan Stabilitas 
  Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi X Kriteria 
Stabilitas 
= rentang stabilitas 
10  0,15 1,5 
Mean level = 8+8+5+7+10+5+7 = 50 :  7 = 7,14 
Batas atas = 7,14 + ½ (1,5) = 7,89 
Batas bawah = 7,14 - ½ (1,5) = 6,39 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya 
data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data = Presentase 
stabilitas 
2 : 7 28% 
 
4. Kecenderungan Jejak =    (+) menurun 
5. Level Stabilitas dan Rentang = variable (5-10) 
6. Level Perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama 
 (data yang kecil) = 7 – 8 = +1 (Membaik) 
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II. Analisis antar Kondisi 
A. Perbandingan Kondisi B/A1 
1. Jumlah variabel yang diubah= 1 variabel, yakni mengurangi perilaku 
tantrum pada autisme 
2. Perubahan arah dan efeknya =  (-)   (-) 
3. Perubahan stabilitas = variabel ke variabel 
4. Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
11 – 9 = +2 (membaik) 
 5. Batas atas dan batas bawah pada fase baseline I 
BA = 10,5 
BB = 8,5 
Data durasi pada fase intervensi (B) yang berada pada rentang fase 
baseline I (A I) = 5 
  Prosentase overlap = 5/6 x 100 = 83% 
B. Perbandingan Kondisi A2/B 
1. Jumlah variabel yang diubah= 1 variabel, yakni mengurangi perilaku 
tantrum pada autisme 
2. Perubahan arah dan efeknya =  (-)   (+) 
3. Perubahan stabilitas = variabel ke variabel 
4. Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
11 – 8 = +3 (membaik) 
5. Batas atas dan batas bawah pada fase intervensi 
BA = 10,4 
 146 
 
BB = 8,7 
Data durasi pada fase baseline II (A2) yang berada pada rentang 
fase intervensi (B) = 3 
Persentase overlap = 3/7 x 100 = 42% 
C. Perbandingan Kondisi A1/A2 
1. Jumlah variabel yang diubah= 1 variabel, yakni mengurangi perilaku 
tantrum pada autisme 
 2. Perubahan arah dan efeknya =  (-)   (+) 
3. Perubahan stabilitas = variabel ke variabel 
4. Perubahan level = sesi terakhir baseline I– sesi pertama baseline II 
11 – 8 = +3 (membaik) 
5. Batas atas dan batas bawah pada fase baseline II 
BA = 7,89 
 BB = 6,39 
Data durasi pada fase baseline I (A1) yang berada pada rentang 
fase baseline II (A2) = 1 
Persentase overlap = 1/8x 100 = 12,5% 
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Lampiran 14. Dokumentasi Hasil Penelitian 
 
 
   
 
 
  
 
   
 
 
 
 
   
 
 
Gb.1 Tempat penyisihan sesaat 
tampak depan 
Gb.2 Tempat penyisihan sesaat 
tampak samping 
Gb.3 Subjek berperilaku tantrum 
( menangis ) duduk di lantai 
Gb.4 Subjek didiamkan oleh guru 
saat menginginkan sesuatu 
Gb.5 Subjek menangis karena 
menginginkan makanan dan 
tidak tercapai 
Gb.6 Subjek menangis dan 
didiamkan oleh guru 
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Lampiran 15. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 
 
 
